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RINGKASAN

M.” Lukman “"Hakim. “115040200111006. Pengaruh Pemberian- Kompos
Limbah Sulingan’ Daun Kayu Putih(Melaleuca cajuputi Powell.) terhadap
Beberapa Sifat Fisika Tanah Entisol Berpasir. Di bawah bimbingan Zaenal
Kusuma sebagai Pembimbing Utama.

Entisol Derpasir adalah tanah didominasl olen tekstur pasir dengan Kadar
liat' dan' bahan “organik 'rendah. Tekstur ‘dan’ kandungan unsurhara 'sangat
ditentukan oleh masukan material dari'sumber  pengendapannya; jika ditinjau dari
sifat fisik, tanah-ini bertekstur pasir sehingga strukturnya lepas menjadikan pori
makro tinggi, permeabilitas serta infiltrasi cepat akibat perkolasi. Oleh karena itu,
peran-bahan organik dalam 'upaya memperbaiki beberapa sifat fisik tanah'berpasir
penting untuk-dilakukan pengkajian, misalnya dengan'pemberian-kompos limbah
sulingan 'daun-kayu putih.’ Beberapa sumber menyebutkan ‘bahwa produksi-total
Nasional 'minyak kayu putih-mencapai‘+ 500 ton per tahun‘(Rimbawanto et al.,
2014) dari'penyulingan sebesar + 49.500 ton per:tahun; jika rendemen 1% (Sutapa
dan Hidayat,2011).  ‘Tujuan' dari penelitiancini: ' (1) -mengetahui-: pengaruh
pemberian kompos:limbah sulingan daun kayu putih (Melaleuca cajuputi.Powell)
pada beberapa: dosis terhadap beberapa:sifat-fisika tanah berpasir,(2) mengetahui
dosis yang paling; tepat dari pemberian kompos limbah sulingan: daun kayu-putih
(Melaleuca cajuputi Powell) pada tanah-entisol berpasir.

Penelitian ini-dilaksanakan di: Rumah:Kaca lokasi: Desa Tunggulwulung
Kecamatan-lowokwaru Kota-Malang pada bulan Juli-sampai dengan November
2015! 1Penelitian menggunakan. Rancangan.:/Acak | Lengkap {(RAL) -dengan 4
perlakuan dan.5 kali-ulangan. . Dosis kompos:mulai dari 10.ton. ha'%, 20, ton ha™
dan, 30.ton ha'; Variabel pengamatan meliputi-berat;isi. tanah; berat jenis tanah,
porositas; tanah, kadar. air . (kapasitas-lapang, :kadar; air: titik-layu permanen, air
tersedia) . dan kemantapan agregat tanah. Tanah dicampur.dengan kompos dan
diinkubasi. selama_4-bulan..dengan dua kali pengambilan yaitu 1-dan 4 bulan
setelah inkubasi. Data di uji dengan analisis ragam, dilanjutkan dengan uji BNT
5%, uji korelasi dan regresi.

Hasil penelitian_menunjukkan, bahwa . aplikasi kompos limbah sulingan
daun kayu putih.memberikan pengaruh positif pada beberapa sifat fisika tanah dan
dosis 30 ton ha™> memberikan pengaruh terbaik dalam memperbaiki beberapa sifat
fisika tanah berpasir. diantaranya menurunkan nilai berat isi tanah (1,29 g cm™
menjadi 1,19 g cm™), meningkatkan porositas total (45,43% menjadi 48.94%),
meningkatkan kadar air kapasitas lapang (14,78% menjadi 15,40%) meningkatkan
kadar air titik layu permanen (6,17% menjadi 6,50%) meningkatkan air tersedia
(8,62% menjadi 8,90%) dan meningkatkan kemantapan agregat tanah dari nilai
(0,57 mm menjadi 0,80 mm).
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SUMMARY.

[

M. Lukman Hakim. 115040200111006. Effect of Waste Compost Distillates
Cajuputi leaves (Melaleuca  cajuputi ‘Powell.): On Some of Sandy Entisol
Physics. Supervised by Zaenal Kusuma:

Sandy Entisol s dominated Dy sand texture with Tow clay content and
organic matter content. Texture and nutrient content are determined by input from
source material deposition; if the terms: of ;physical properties;: sandy:soil-have
loose structure resulting-high-soil macro pores; permeability and.rapid infiltration
due to percolation. Therefore, the role of organic matter content in. an effort to
improve some physical properties of sandy soil is important to do the assessment,
for'example by composting waste distilled cajuputi leaves. Some sources say that
the total national production of cajuputi-oil-to =500 tons per year (Rimbawanto et
al., 2014) from the distillation-of £49,500 tons per: year, if-the yield of 1%
(Sutapa and:Hidayat, 2011). The purpose dimed study: (1)-determine:the effect.of
waste compost: distilled cajuputi. leaves. (Melaleuca; cajuputi- Powell) -at multiple
doses of some. physical properties of sandy soil, (2) determine the dose most
appropriate ‘of composting waste distilled cajuputi leaves (Melaleuca cajuputi
Powell) on'sandy soil.

The research was conducted in-the greenhouse locating in Tunggulwulung
village, Lowokwaru DistrictzMalang from July to/November: 2015. The research
used Completely-Randomized Design(CRD) with 4 treatmentsand 5:replications.
The compost was. applied with different dose::10 ton ha™, 20 ton ha' and.30 ton
ha™. The variables abservation including soil bulk density, soil particle density,
soHl porosity, ‘water content (-i.e field capacity, -permanent wilting point water
content, available ‘water) ‘and soil aggregate stability. ‘Soil' mixed with ‘compost
and incubated-for:4 months with-two time sample collection’(1 and 4 months after
incubation).. All data tested using analysis of. variance, followed by LSD test 5%,
correlation regression:

The results showed that application compost waste distilled cajuputi leaves
with different doses gave a positive effect on some physical properties of soil.
aplication'30 ton ha™* compost gave the best effect in improving some " physical
properties of sandy-soil /including lowers value of soil bulk density (1.29'g cm™to
1.19 g recm?),-increasing the total porosity (45:43% to 48:94%); increasing: the
maoisture: content-of field capacity (14.78%-to-15.40%) permanent; wilting -point
(6.17% to 6.50%) increasing the value of water is available from 8.62% to.8.90%
and increasing soil aggregate stability (0,57 mm be 0,80 mm).
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1.1. Latar Belakang

Tanah- berpasir didominasi oleh tekstur pasir dengan ‘kadar liat-dan bahan
organik rendah.“ Tekstur ‘dan’ kandungan unsur’ hara ‘sangat  ditentukan oleh
masukan material dari_sumber pengendapannya.; Tanah berpasir, mempunyai
potensi-yang dapat. dimanfaatkan untuk-pengembangan pertanian-di-lahan kering
untuk - masa ' mendatang ‘karena persebarannya 'yang ‘cukup ' luas “di-'Indonesia
menurut (Nursyamsi, 2004) meliputi pulau — pulau besar seperti Kalimantan 42,5
juta ha, Papua.dan.Maluku 34,9 juta ha, Sumatera 33,3 juta ha; Sulawesi 15,8 juta
ha dan Jawa: 10,7 juta ha. Sementara-tanah ini:-mempunyai beberapa sifat - sifat
tanah-kurang -baik® bagi' pertumbuhan “tanaman ' baik ' sifat ' fisik,~kimia " maupun
biologi, jika ditinjau dari sifat fisik, tanah ini bertekstur pasir sehingga strukturnya
lepas menjadikan -paori--makro. tinggi,> permeabilitas serta- infiltrasi- cepat: akibat
perkalasi sehingga daya ikat antar partikel rendah yang menyebabkan kemampuan
mengikat “airnya ‘menjadi’ rendah selain itu ‘berat -isi' tanah jugatinggi “yang
menyebabkan terjadinya penurunan.porositas dan kemantapan agregat' tanah
(Hardjowigeno, 2003).

Pengembangan' pertanian di ‘fahan’ berpasir. sebaiknya ' perlu -dilakukan
upaya perbaikan, salah satunya adalah penambahan bahan organik ke dalam tanah
karena selama -ini_upaya perbaikan tanah dengan bahan organik sudah banyak
dirasakan. manfaatnya: dalam-memperbaiki sifat fisik tanah.-Bahan organik dapat
meningkatkan-terbentuknya agregat dan granulasi'tanah.’ Perbaikan-agregat akan
meningkatkan™ kemampuan: permeabilitas  dan peredaran udara dalam tanah
sedangkan, granulasi jpartikel .tanah akan meningkatkan daya pegang:hara dan air
pada ' tanah" berpasir,  sesuai-:dengan - hasil -penelitian (Agustina;, 2007). bahwa
pemberian kompos 30 ton'ha™ memberikan pengaruh'terbaik dalam memperbaiki
beberapa sifat fisik tanah yaitu' mampu menurunkan berat isi tanah dari 1.31 g'cm’
* menjadi 1.14 g.cm ™ pada pengamatan-8, minggu. setelah. perlakuan;-menurunkan
berat jenis ‘dari ' 2.61"g -cm™ mehjadi-2:42 g ’cm™, meningkatkan porositas total
tanah - dari- 65.13% menjadi = 71.38%, - menurunkan pori “ drainase " cepat,
meningkatkan -pori .drainase lambat maupun_pori  air tersedia serta mampu
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meningkatkan  kemantapan -agregat . tanah; : akibatnya -mampu rmemperbaiki
pertumbuhan tanaman jagung.

Menurut Hairiah et al. (2000), besarnya kandungan bahan organik ‘dalam
tanah mampu.mempertahankan dan-memperbaiki. kualitas fisika tanahuntuk
membantu -perkembangan  akar-tanaman, dan -kelancaran- pergerakan:.air  tanah
melalui pembentukan-pori‘tanah dan kemantapan agregat tanah. Unsur-hara yang
tinggi dalam tanah dengan kondisi sifat fisika tanah yang buruk, maka tidak
memberikan  hasil yang. memuaskan.-Sifat fisika tanah tidak. hanya tergantung
kepadarunsur-hara saja tetapi: ditentukan juga oleh ketersediaan:air-dan udara di
dalam- ‘tanah.”'Hubungan ' ‘hara;” air “dan- udara’ tanah’ “berpengaruh’ terhadap
perkembangan = akar,  proses -biologi. dan kimia,, dan proses tersebut akan
berlangsung baik pada kondisi. yang aptimum (Syekhfani,. 2009)., Tanah pasir. atau
tanah_yang banyak tererosi lebih baik-dipupuk dengan pupuk-organik daripada
pupuk buatan, karena pemberian pupuk buatan pada tanah'tersebut akan mudah
tercuci oleh air. hujan.(Hardjowigeno, 2003). Program rehabilitasi lahan terutama
di-areal pertanian, merupakan-kegiatan yang-telah dilakukan dari -tahun. ke tahun,
namun ‘peranannya seolah tidak  nyata“dalam' mengurangi 'laju-degradasi' lahan.
Oleh karena itu, peran bahan -organik dalam upaya memperbaiki beberapa sifat
fisik . tanah  berpasir-, penting.  untuk-, dilakukan  pengkajian,.. misalnya . dengan
pemberian kompos limbah sulingan daun -kayu putih.

Produksi “penyulingan daun kayu ‘putih' banyak menghasilkan' sisa-sisa
buangan yang berasal dari daun dan ranting tanaman sehingga menghasilkan
limbah padat.yang melimpah, namun_penelitian mengenai.manfaat. limbah  ini
masih  sangat- sedikit. - Beberapa literatur menyebutkan -hahwa: produksi:total
Nasional minyak-kayu putih“mencapai + 500 ‘ton' per tahun-(Rimbawanto et al.,
2014) dari penyulingan sebesar £ 49.500 ton per tahun, jika rendemen 1% (Sutapa
dan. Hidayat; 2011). Limbah. yang belum-termanfaatkan-memberikan, beberapa
dampak negatif diantaranya adalah pencemaran_lingkungan serta'kebutuhan lahan
yang “luas ~untuk “menampungnya. Solusi “pengelolaan’ salah™ satunya  dengan
memanfaatkannya sebagai bahan pupuk kompos dengan potensi_+ 49.000 ton per
tahun. Rahmawati-(2016). dalam penelitiannya menyatakan -bahwa pemanfaatan

kompos' 'daun-'kayu —putih' juga dapat' digunakan -sebagai-media " persemaian.
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Sehingga sekaligus dapat memperbaiki-tanah berpasir-hal ini- dikarenakan pupuk
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kompos' 'sudah ' ‘memasyarakat -'dikalangan: petani'dan ©dengan 'dilakukannya
pengomposan - memiliki beberapa unsur penting yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman .namun dosisnya seringkali masih terlalu rendah untuk dapat berfungsi

sebagai- pembenah tanah (Dariah et al.; 2015).
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1.2. Tujuan Penelitian
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Mengetahui . pengaruh pemberian-kompos. limbah_sulingan daun _kayu putih
(Melaleuca cajuputi,.Powell) pada-beberapa: dosis terhadap- beberapa sifat

fisika tanah'berpasir.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. “Mengetahui dosis yang paling tepat dari pemberian kompos limbah sulingan
daun kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell) pada tanah berpasir.

1.3: Hipotesis

1. /Pemberian- 'kompos “limbah “sulingan- daun"kayu ‘putih’ (Melaleuca ' cajuputi
Powell) berpengaruh positif terhadap beberapa sifat fisika tanah berpasir.
2... Pemberian. kompos limbah sulingan. daun kayu, putih. (Melaleuca. .cajuputi

Powell) meningkatkan kemampuan menahan air tersedia;pada tanah-berpasir.

1.4 -Manfaat Penelitian
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Dari hasil “penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang
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pengaruh kompos limbah sulingan daun kayu.putih, (Melaleuca cajuputi, Powell)
terhadap  beberapa:sifat fisika tanah serta-mengetahui: dosis: pemberian:kompos

limbah 'sulingan daun-kayu putih-yang tepat pada tanah berpasir.
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1.5. Alur Pikir-Penelitian
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Gambar 1:Alur Pikir Penelitian
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H. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah Berpasir
2.1.1 Karakterisitik,dan Permasalahan Tanah Berpasir

Tanah: berpasir ‘merupakan tanah yang-tersebar luas di-Indonesia;: termasuk
tanah--muda’ karena “belum “banyak “mengalami ‘perkembangan “yang ‘dicirikan
dengan tekstur kasar dan memiliki struktur butir lepas karena didominasi oleh
kandungan . pasir. yang . tinggi , (60%). dengan_ ukuran - partikel .0,005mm-2mm
sehingga daya: ikat: antar partikel rendah. Sifat dari tanah-berpasir masih sangat
dipengaruhi ' oleh~ bahan induknya " karena *‘tingkat ' perkembangannya  “yang
membutuhkan waktu cukup lama (Hardjowigeno, 2003).

Lahan.dengan partikel pasir mempunyai kapasitas: menyimpan-air.dan unsur
hara yang rendah, serta rentan terhadap erosi (Djajadi, Heliyanto dan: Hidayah,
2010). Tanah" berpasir- dapat’ terbentuk ‘pada 'berbagai daerah’ dengan. ‘iklim
bervariasi. Bahan induk tanah ini umumnya berasal dari abu vulkan,.pasir pantai,
serta sedimen tidakmantap.

Tingginya ‘persentase’ | pasir yang dimiliki'/oleh ' tanah''ini menyebabkan
permasalahan dalam pengelolaan tanah bila digunakan untuk’ kegiatan budidaya
pertanian. Masalah utama yang dihadapi oleh tanah berpasir adalah. mempunyai
permeabilitas «dan infiltrasi yang; cepat,-daya menahan air-yang:rendah sehingga
air ‘tersedia” dalam- tanah 'rendah. Hasil -penelitian ‘pada ‘tanahbertekstur ‘kasar
menunjukkan berkurangnya kandungan air tanah terjadi secara teratur, -dan
perubahan. kandungan .air, tanah. secara, nyata tercapai ;8-10. hari. sejak. drainase
(BBLSDL.P; 2006)

Sifat ‘fisika tanah~merupakan faktor penting-yang berpengaruh ‘terhadap
pertumbuhan tanaman. Tanah dengan unsur hara tinggi .yang mempunyai kondisi
sifat | fisika . tanah .- yang, . tidak . -menguntungkan - bagi .- perkembangan - perakaran
tanaman, maka tidak memberikan hasil yang memuaskan, karena sifat fisika tanah
tidak ‘hanya tergantung kepada unsur hara saja tetapi-ditentukanoleh ketersediaan
air dan_udara_di dalam tanah. Hubungan hara, air dan udara tanah-berpengaruh
terhadap perkembangan; akar, proses -biologi ~dan | kimia- proses. tersebut -akan

berlangsung baik pada kondisi'yang optimum (Syekhfani, 2009). Hal ini' sangat
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mempengaruhi « status- - hara, dan kandungan. - air | tanah. yang: juga  dapat
mempengaruhi ' siklus: ‘aerasi-serta pertumbuhan tanaman;, 'yang -sejalan’ dengan
pernyataan Al-Omran et al. (2004) bahwa produktivitas lahan pasir yang rendah
disebabkan oleh faktor pembatas dan bahan organik rendah, serta penggunaan air
rendah.

Jika' dilihat ~dari ~'sifat’ kimia, “tanah-'berpasir 'juga ~memiliki- beberapa
kekurangan antara lain nilai-reaksi tanah berpasir sangat beragam dimulai dari pH
2,5-8,5 kandungan. bahan organik masih tergolong rendah yaitu kurang dari 1 %,
kejenuhan basanya juga: sangat tinggi. dengan hara 'yang - tergantung dari bahan
induknya ‘(Munir, 1996). ‘Kandungan ‘C-organik' yang rendah' dalam ‘tanah ‘perlu
penambahan bahan-bahan 'yang mampu meningkatkan C-organik karena  C-
organik-merupakan. pengikat unsur—unsur-yang dibutuhkan.oleh tanaman. sehingga
tidak mudah leaching.

Mengetahui permasalahan-permasalahan ‘yang ada pada tanah' berpasir,
maka dibutuhkan suatu upaya pengelolaan yang tepat guna untuk.memperbaiki
kekurangan-yang-dimiliki. karena tanah-berpasir termasuk-dalam -salah-satu-jenis
tanah.yang-cukup-tersebar luas' di Indonesia‘dan ‘banyak' dimanfaatkan' petani
untuk bercocok tanam baik ‘untuk tanaman pangan maupun holtikultura. ‘Salah
satu upaya pengelolaan yang sering dilakukan yaitu dengan_penambahan bahan-
bahan 'organik. ' Berdasarkan-hasil penelitian:Agustina(2007)-tanaman  jagung
dapat tumbuh-padatanah berpasir. Dari‘beberapa hasil penelitian‘(Agustina, 2007,
Erawati, 2008; Andriyanto, 2011) menunjukkan bahwa peran bahan organik
sangat penting.dan bermanfaat bagi keberlanjutan tanah khususnya tanah berpasir

sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman lebih baik lagi:

2.2. Kompos Sulingan Daun Kayu Putih
Kompos:- merupakan istilah untuk -pupuk- organik- buatan- manusia -yang
dibuat 'dari:'proses pembusukan sisa-sisa“buangan ‘makhluk-hidup- (tanaman
maupun hewan). Menurut Hardjowigeno (2003) ‘kompos adalah” bahan ‘organik
yang. dibusukkan pada suatu tempat-yang terlindung dari_ matahari _dan hujan,
diatur 'kelembapannyadengan  menyiram -air bila terlalu-kering. Pengomposan

merupakan-metode yang 'aman-bagi ‘daur-ulang 'bahan organik -menjadi' pupuk
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karena unsur-unsur. yang terkandung:dalam bahan organik. yang, ditambahkan ke
dalam tanah ‘akan diubah dari senyawa-=senyawa kompleks 'menjadi bentuk-yang
sederhana’ yang dapat digunakan tanaman (menjadi tersedia) melalui pelapukan,
proses. tersebut . disebutkan juga oleh. Rosmarkam dan Yuwono (2002) bahwa
pengomposan-dapat terjadi dari proses-dekomposisi yaitu proses penguraian bahan
organik 'oleh “bakteri~dan’cendawan atau-mikroorganisme' lainnya dengan- cara
perombakan unsur hara sehingga terdapat dalam bentuk yang tersedia bagi
tanaman.

Beberapa: faktor dalam' dekomposisi kompos tersebut-adalah-kelembaban,
sirkulasi‘udara(aerasi), penghalusan dan'pencampuran’ bahan, nisbah “C/N, nilai
pH, dan suhu (Sutanto, 2002). Selain faktor-faktor tersebut, Prihandarini (2004)
menambahkan. faktor=faktor lain yang-mempengaruhi pengomposan-yaitu, ukuran
bahan organik; komposisi'bahan organik, dan jumlah mikroorganisme.: Menurut
Hairiah et al. (2000) pertimbangan pemilihan bahan-organik yaitu berdasar pada
kecepatan dekomposisinya. Bila bahan organik yang dipakai adalah untuk tujuan
mulsa maka dipilih bahan organik yang.sukar:melapuk, apabila-digunakan untuk
tujuan pemupukan-maka dipilih yang cepat-mengalami'dekomposisi.

Kematangan kompos secara fisik dapat digambarkan  sebagai satuan
struktur.yang.remah,-.agak. lepas dan-tidak bergumpal, warna coklat kegelapan
dengan,baunya yang-mirip; tanah dengan reaksi-agak -masam dan sampai netral
Selain ciri fisik, ‘ciri ‘kimia 'yang menjadi-acuan mendasarnya adalah ‘nisbah’ C/N
kompos (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Nisbah' C/N bahan organik merupakan
faktor | terpenting ..dalam . pengompaosan,. -nisbah , C/N.. optimum untuk, bahan
pengomposan:-berkisar antara: 15-25 (Mentan RI; 2006). Semakin rendah nishah
C/N ‘bahan-'maka waktu ' pengomposan- ‘'semakin ‘singkat -sedangkan ‘menurut
Djuarnani, Kristian dan Setiawan (2005) menyebutkan bahwa nilai C/N rasio 20
dapat dianggap: sebagai-acuan dalam pembuatan kompos, yang; baik,:karena pada
CIN rasio tersebut proses dekomposisi-sudah-selesai dan aktivitas mikroorganisme
menurun sehingga unsur-unsur menjadi lebih tersedia, karbon sebagai ‘energi dan
nitrogen untuk membentuk sel.

Menurut -Sumekto (2006) kompos-mempunyai keunggulan -dibanding

pupuk- kimia, ‘karena-memiliki'sifat-sifat (1) Mengandung-unsur hara makro 'dan
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mikro yang-lengkap walaupun dalam jumlah yang sedikit; (2). Dapat memperbaiki
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srtuktur ' tanah:'dengan’ ‘cara ‘sebagai berikut: ' meningkatkan- ' daya serap tanah
terhadap ' air dan hara, memperbesar  daya 'ikat ‘tanah’ berpasir ‘sehingga “tidak
mudah berpencar, memperbaiki drainase dan tata udara didalam tanah, membantu
proses’ pelapukan -bahan. mineral, memperbaiki- kehidupan- mikroorganisme di
dalam- tanah' ‘dengan-cara’'menyediakan-bahan’ makanan-bagi- mikroorganisme

tersebut, melindungi tanah - terhadap kerusakan yang disebabkan - erosi,
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meningkatkan kapasitas tukar kation;-(3). Menurunkan aktivitas. mikroorganisme

1:"‘1

tanah yang merugikan.
Menurut ‘Soekotjo '(1996) dalam -deposit ‘limbah ‘daun-kayu' putih-hasil

sulingan dan kompos limbah daun kayu putih terkandung unsur hara yang penting

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

bagi pertumbuhan tanaman seperti pada (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara dalam Deposit dan ‘Kompos ‘Limbah Sulingan
Daun-Kayu Putih (DKP).(Soekotjo, 1996)

Hara Deposit Limbah DKP
Karbon organik % 47,75 47,93
Nitrogen total % 2,20 2,22
< Pospor-tersedia/ppm 4,10 61,20
2 Calsium me/100g 135,06 94,60
iy — Magnesmm me/ 100g 16,54 24,57
< — Kalium me/100g 0,91 3,12
- g Natrium me/100g 0,66 3,00
o KTK me/100g 150,30 65,00
‘; < Cuprum ppm 0,10 0,10
> oc Zinc:ppm 1,20 0,40
>0 Mangan ppm 0,60 1,30

ol
(i

2.3./Peranan Bahan.Organik Terhadap Sifat Fisika Tanah
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam perbaikan sifat fisika tanah

adalah dengan’' penambahan bahan organik ke dalam’ tanah' dengan-tujuan untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

memperbaiki sifat—sifat tanah secara berlanjut/berkala, Perbaikan sifat fisika tanah
mutlak -diperlukan- agar- dapat. -/mempertahankan-kondisi: tanah -yangbaik: -RPada

awalnya konsep utama dari' penggunaan pembenah tanah adalah: ‘(1) pemantapan
agregat tanah untuk 'mencegah erosi dan pencemaran, (2) merubah sifat
hidrophobik dan hidrofilik, sehingga dapat merubah, kapasitas tanah-menahan air,
dan (3) meningkatkan ‘kemampuan tanahdalam memegang ‘hara dengan- cara
meningkatkan-kapasitas- tukar ‘kation ‘(Arsyad, 2000). Keadaan-fisik tanah-yang

baik apabila dapat menjamin-pertumbuhan akar tanaman dan mampu sebagai
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aerasi dan, lengas, tanah yang semuanya. berkaitan dengan. peran.-bahan. organik.

Munir (1996) peran ‘bahan organik yang paling besar terhadap sifat' fisik yaitu:
struktur ‘tanah menjadi Tebih baik, aerasi tanah  menjadi’ lebih ‘baik, mempunyai
efek pengikat yang baik atas partikel-partikel tanah, serta kapasitas-menahan air
meningkat; ini. sejalan dengan  penelitian-Endriani (dalam-Baharudin .dan Djafar,
2005) pemberian’ 10 ton ha™/ mampu-menurunkan ' berat lisi' dari- 1,27/ g ¢t
menjadi 1,12 g cm™, meningkatkan total ruang pori dari 55,74% menjadi 56,95%,
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meningkatkan prosentase agregat dari-85,88%: menjadi 93,08%.

J
7

Pada tanah-pasir,:menambahkan-bahan organik-diharapkan: dapat.merubah
struktur ' tanah'“dari~ berbutir - tunggal'~menjadi -bentuk - 'gumpal, sehingga
meningkatkan derajat struktur dan ukuran agregat atau meningkatkan: kelas
struktur-dari halus . menjadi sedang atau kasar, meningkatkan pori.yang-berukuran

menengah dan menurunkan -pori makro, «dengan, demikian-akan meningkatkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kemampuan menahan air dan membuat- berat isi tanah ‘mengalami ‘penurunan
(Scholes et al., 1994).

<
o
<
p s ..
2=
oc
w <
>
= Berat Isi Rendah, ruang Berat Isi Tinggi, ruang
<f pori lebih banyak. pori lebih rendah.

(Sumber: Anonymus®, 2016)
Gambar 2. Perbedaan Berat Isi Tanah Tinggi dan Berat Isi Tanah Rendah,
Menurut: Hanafiah (2005) bahwa, bhobot isi| tanah- merupakan-kerapatan
tanah  per’‘satuan-volume' yang dinyatakan ‘dalam "dua ' batasan - berikut ini:
(1) Kerapatan partikel (berat partikel = BP) adalah bobot ' massa partikel padat per
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satuan volume tanah, umumnya tanah, mempunyai kerapatan partikel 2,6 g cm™,
(2) Kerapatan-massa (berat; isi. = BI) adalah-bobot massa tanah kondisi; lapangan
yang -dikering-ovenkan' ‘per- 'satuan‘volume. ' Nilai ''kerapatan ‘massa’ tanah
berbanding lurus dengan tingkat kekasaran partikel-partikel tanah, makin kasar

akan makin berat. Tanah lapisan atas:yang bertekstur liat dan berstruktur granuler
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mempunyai-berat.isi antara 1,0 g.cm>sampai dengan 1,3 g cm?®, sedangkan yang

[®

bertekstur kasar memiliki berat isi antara 1;3:g cm™® sampai dengan 1,8 g cm™,
Porositas tanah ‘adalah ruang kosong diantara partikel ‘tanah ‘danhanya
terisi. oleh air dan udara. Tanah pasir dengan butirannya yang lepas termasuk
dalam | pori-makro- memiliki-daya menahan- air,yang- kecil,- penambahan bahan
organik pada tanah: berpasir mampu memperbaiki porositas tanah. Penelitian lain

menyebutkan bahwa penambahan bahan organik’ akan meningkatkan pori total

BRAWIJAYA
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tanah dan akan menurunkan. berat volume tanah. (Wiskandar, 2002). Komponen

U
(."“.'

organik seperti 'asam humat:dan asamfulvat dalam hal rini' berperan: sebagai
sementasi partikel” lempung-lempung-dengan- membentuk ~komplek - lempung-
logam-humus (Stevenson, 1994).

Pemberian bahan. organik. juga.dapat.-mempengaruhi sifat, fisika yang- lain,
diantaranyaadalah: perbaikan kemantapan agregat tanah ‘berpasir. Secara fisika
agregat tanah terbentukkarena flokulasi (penggumpalan), dengan’demikian jenis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kation. yang berada . di_dalam  tanah akan mempengaruhi proses jpembentukan

agregat tanah.

ewsn— JL - JL - L - ][_][

liat

2) Pengikatan secara kimia butir-butir liat melalui ikuatan
antara bagian (kedudukan) negatif liat dengan gugusan ne-
gatif (carboxyl) senyawa organik berantai pPanjang dengan
perantara pertautan basa (Ca, Mg, Fe) dan ikatan hidrogen

sebagai berikut:
e T T | R TR T
organik cat cat cat cat
+ + + +
o e P cgnath,  NY

<
<
=
<
o
0
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Partikel i
liat 2 g :

3) Pengikatan secara kimia butir-butir liat meclalui ikatan
antara bagian-bagian negatif pada butir liat dengan gugusan
positif (gugusan amine, amide, amino) senyvawa organik ber-
bentuk rantai (polymer) sebagai berikut:

sogams, — 1L I0 < JC - JC -0

Partikel T

liat (\1—

[ RepoSITORY.UB.ACID |

(Sumber: Anonymus®, 2016)
Gambar 3. Mekanisme pembentukan agregat tanah

Mekanisme. pembentukan agregat.tanah.oleh bahan organik-dapat. terjadi

pada tanahberpasir-digolongan: dalam rempat:bentuk: (1) -Penambahan bahan
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organik- dapat. meningkatkan. populasi-. mikroorganisme . tanah-baik - jamur, dan

|

actinomyecetes. ' Melalui-pengikatan secara’ fisik' butir-butir ‘primer oleh miselia
Jamur-dan actinomycetes, ‘maka akan ‘terbentuk ‘agregat ‘walaupun ‘tanpa adanya
fraksi lempung; (2) Pengikatan secara Kimia butir-butir lempung melalui ikatan
antara ' rbagian—bagian -positif - -dalam - butir ' lempung . dengan - gugus . negatif
(karboksil)“senyawa -organik' yang berantai-'panjang’ (polimer);-(3) ' Pengikatan

secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-bagian negatif

BRAWIJAYA
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dalam: lempung, dengan. gugusan negatif (karboksil) senyawa organik berantai

»
|?

panjang; dimana:Ca’" akan mengikat COs% hasil dekomposisi: bahan organik dari
jasad-mikro ‘dengan perantaraan-basa-basa Ca, Mg,-Fe' dan ‘ikatan ‘hidrogen; (4)

Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-bagian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

negatif dalam. lempung-dengan -gugus positif (gugus .amina,. amida,: dan amino)
senyawa ' ‘organik: berantai’'panjang/polimer: berdasarkan -pernyataan’ Seta -1987
(dalam'Atmojo, 2003).

Menurut. Utomo (1985) bahwa bahan organik. merupakan- bahan yang

§ mudah menyerap- air-yang mengakibatkan-kandungan-bahan. organik;tanah-akan
< mempengaruhi ' kurva: Karakteristik air-tanah 'yang ‘akan ‘berubah seiring' waktu
V) —
é § (Gambar 4). Hal ini merupakan akibat dari terbentuknya pori antar agregat tanah.
V)
Sf, < log kPa
=0 4,01
=
> 00
QR 3,0
2,01
§ 1,01
i 0 W (%)

Keterangan.::(a). Tanah asal, (b) Setelah. diberi bahan.organik, (c).Beberapa waktu
setelah diberi bahan organik
Gambar 4:'Pengaruh‘Bahan Organik terhadap Kurva Karakteristik Air Tanah
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Kemampuan humus menahanair. dan-ien unsur-hara melebihi:kemampuan
liat. Hal 'ini ‘akibat tingginya kapasitas: tukar kation darichumus; karena 'humus
mempunyai beberapa gugus“yang aktif terutama- gugus karboksil. Dengan sifat
demikian keberadaan humus dalam tanah akan, membantu meningkatkan
produktivitas tanah. ‘Humus -di -dalam tanah selalu! dikelilingi -oleh: molekul -air
yang -teradsorpsi ‘pada permukaan humus. ‘Air- adalah 'molekul” bipolar, di- satu
ujung bermuatan negatif sehingga molekul air -akan tertarik pada liat Karena
adanya_muatan listrik . yang .berlawanan.dan .ion hidrogen. pada. air.juga dapat
membentuk: ikatan: hidrogen antara -iontersebut  dengan- oksigen pada humus
dengan ‘begitu ' gaya yang menyebabkanmolekul “air' teradsorpsi—berasal” dari
molekul air itu sendiri dan dari humus. Muatan negatif pada bahan organik
merupakan . ionisasi --hidrogen . -dari-persenyawaan | karboksil, yaitu .. phenolik
(Utomo, '1985). Jika kandungan air yang dapat diikat: olehtanah berpasir:lebih
besar-maka  ketersediaan ‘air-dalam tanahuntuk -memenuhi-kebutuhan ‘tanaman
juga akan meningkat sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Wigati,
Syukur.dan-Bambang, 2006).
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H1.METODE -PENELITIAN

[®

3.1, Tempat-dan Waktu
Pembuatan-kompos dilakukan-di: UPT (Unit Pelaksanaan Teknis) Kompos

Fakultas Pertanian-Univesitas' Brawijaya, Malang. Penelitian-dilakukan-di ' rumah
kaca . Desa Tunggulwulung Kecamatan Lowokwaru, Malang serta dilanjutkan

analisis-, . tanah yang-dilaksanakan di  Laboratorium; Fisika dan.Kimia.Jurusan

BRAWIJAYA
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Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya; Malang. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Juli sampai dengan November2015.

U
(."“.'

3.2. Alatdan Bahan
3.2.1-Alat

Alat yang digunakan- dalam, penelitian’ ini_adalah  serangkaian -alat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pembuatan -kempos, -pot, .timbangan, - peralatan untuk- mengambil sampel: tanah
(ring,- sekop, cangkul, pisau), peralatan-untuk analisis laboratorium baik analisis

sifat fisik tanah (pipet, gelas ukur, hotplate, oven, plastik, Kkertas fabel, sand box,

pressure plate) dan sifat kimia tanah (pH).

3.2.2 Bahan

Bahan.yang digunakan dalam:penelitian .ini; adalah -contoh itanah  Entisol
Berpasir. Ciri: umum Entisol Berpasir yang digunakan dalam penelitian-ini adalah
didominasi kandungan pasir'56,37%, pH'rendah (4,7), C-organik rendah (1,40%),
CIN rendah (5,18), KTK rendah (13,88 cmol kg™). Lokasi pengambilan di Desa

Wonoayu, Kecamatan-Wajak,  Kabupaten- Malang, kompos: limbah -daun -kayu

<
<
=
<
o
0
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i

putih; EM4,;molase serta bahan—bahan untuk-analisis-laboratorium:.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.3.. Rancangan Percobaan

Penelitian: :menggunakan: Rancangan ‘Acak' Lengkap '(RAL) -dengan:4

perlakuan yang masing-masing diulang 5 kali ‘sehingga total pot yang-digunakan
adalah 20 pot. Menurut Hanafiah (2014) umumnya jumlah ulangan r = 4 (empat)
untuk dilapangan. dan r = 3 (tiga) di rumahkaca/laboratorium dianggap dapat
mewakili  tiga: hal- yaitu derajat: ketelitian;-keragaman bahan, alat, ‘media ‘dan

lingkungan percobaan; biaya penelitian yang tersedia. Perlakuan dalam penelitian

BRAWIJAYA
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dapat dilihat -pada. (Tabel 2). Sedangkanuntuk  denah. penelitian:secara-rinci

Bl : : .
ditampilkan:pada (Lampiran 1),

g Tabel 2. Perlakuan dan Kode'yang digunakan dalam Penelitian

< No Kode Perlakuan
Q o 1. TO Tanah ( Kontrol )
E ; 2. TK1 Tanah + Kompos 10 ton ha™
B e 3. TK2 Tanah + Kompos 20 ton'ha™
=y 4, TK3 Tanah'+ Kompos 30 ton'ha™
=
S

1:"‘1

Penentuan dosis pupuk . organik berdasarkan kebutuhan bahan_organik 9
ton ha™(Hairiah-et al;; 2000). Pemberian dosis 10, ton ha’ adalah-dosis:minimum
yang diberikan sedangkan’dosis maksimum’adalah’30 ton ha™ karena berdasarkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Agustina (2007), dosis 30 ‘ton ha™ ‘memberikan pengaruh terbaik ‘dalam
memperbaiki beberapa sifat fisik entisol diantaranya menurunkan berat. isi tanah

dari 1.31'g cm™® menjadi’1/14/g cm™, menurunkan_berat jenis-dari: 2.:61 g cm™

menjadi 2.42 g cm™, meningkatkan porositastotal-tanah’ dari-65.13% menjadi
71.38%, menurunkan. pori drainase .cepat, meningkatkan pori drainase lambat
maupun. pori-air-tersedia. serta mampu-meningkatkan -kemantapan agregat tanah

pada pengamatan 8 minggu 'setelah perlakuan.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

<
<
=
<
o
0

UNIVERSITAS

3.4/1 Pembuatan Kompos

ol
(i

Pembuatan™kompos ‘difakukan” di "UPT kompos Jurusan' Tanah ‘Fakultas
Pertanian Universitas-Brawijaya. Pengomposan dilakukan seperti pada umumnya

yang | dilakukan: di- UPT. kompos. Proses-awal -dimulai dari: pencacahan; bahan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

limbah' penyulingan ‘daun kayu-putih-menjadi-ukuran 'lebih-kecil, ‘hal ini untuk
mempermudah dan mempercepat proses dekomposisi. Proses berikutnya adalah
penambahan mikroba dekomposer EM4/._Effective Microorganisme 4. sebagai

aktivator untuk perombak bahan-kompos dengan takaran ' 1-mL EM4 ditambahkan
1'mL molase dalam 1 kg bahan yang dilarutkan-dengan air secukupnya (kadar air
30%) dan dicampurkan secara merata keseluruh bahan kompos. Molase sebagai
sumber.-makanan, mikroba selama melakukan . perombakan.. Selanjutnya bahan
kompos: dimasukkan ke dalam-kotak ‘kayu: dan' ditutup-agar -aktifator bekerja

BRAWIJAYA
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dengan baik karena EM4 termasuk aktifator-anaerob selain-itu agar tidak mudah

[®

terganggu-oleh'kondisi lingkungan sekitar, hal“ini’ bertujuan-untuk ‘mempercepat
kenaikan ‘suhu' kompos, temperatur harus tetap- dijaga tidak “terlampau - tinggi
(maksimum_ 60°). Setiap seminggu sekali_dilakukan, pembalikan dengan tujuan
bahan yang-terdekomposisi lebih merata dan. memperlancar;sirkulasi: udara/aerasi
kompos. ' Kematangan 'kompos ditandai dengan’ penuruan: suhu ‘kompos,' warna

kompos lebih™ hitam dan aroma seperti tanah. Dokumentasi pembuat kompos

BRAWIJAYA
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terlampir pada (Lampiran 9a).

1:"‘1

3.4.2-Pengambilan Contoh Tanah

Contoh tanah' berpasir’ diambil pada kedalaman lapisan olah 0-20°cm

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dilahan pertanian-jagung dan sebagian lahan sudah dilakukan penambangan. pasir

sampal kedalaman +4-5 meter, penambangan dilokasi meninggalkan lapisan atas

+20-50cm, karena terlalu” banyak fraksi halusnya. Tanah" diambil “dari “Desa
Wonoayu, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Dokumentasi.pengambilan

contoh tanah terlampir pada (Lampiran 9a).

3.4.3 Persiapan Inkubasi Tanah
Contoh .tanah-dikering udarakan dan diayak hingga lolos ayakan 2. mm

dengantujuan:membuat-partikel tanah debih-homogen-dan: terhindar dari seresah

<
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atau partikel tanah/batuan yang lebih besar'yang dapat berpengaruh terhadap berat

ol
(i

tanah dalam pot kemudian tanah ditimbang sesuai kebutuhan tanah per pot yaitu
setara 10 kg berat kering. udara dan dilakukan;penimbangan kompos: berdasarkan

perhitungan:dosis kompoes. Dokumentasi persiapan inkubasi tanah terlampir-pada

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(Lampiran 9a).

3.4.4:Pencampuran Tanah Dengan Kompos

Tanah" yang ‘telah/ ditimbang  ‘dimasukkan ' ke "dalam - karung ' bersama
kompos yang-sudah"ditimbang “sesuai perhitungan dosis kompos (Lampiran 2)
dan dicampur merata, dengan cara diaduk dan dibolak-balik, setelah tercampur
merata -dimasukkan ‘kedalam, pot inkubasi.. ' Dokumentasi -pencampuran  tanah

dengan kompos ' terlampir'pada’(Lampiran 9a).

BRAWIJAYA
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3.4.5 Inkubasi Tanah
Proses-inkubasi tanah dilakukan-selama’1 dan 4 bulan di-rumah kaca agar

[

mengetahui perubahan yang terjadi dari beberapa sifat fisik tanah berpasir . Secara
umum. proses_inkubasi_tanah membuat tanah menjadi_lebih baik dari sifat fisik,
kimia dan biologi -dalam penelitian ini-diharapkan dapat, memperbaiki sifat fisik
tanah.

BRAWIJAYA
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3.4.6: Pemeliharaan

»
iz

Pemeliharaan - dilakukan: untuk: ‘menjaga ' kondisi ' tanah. pada kondisi
kapasitas  lapang ~agar- tidak ‘mencapai - titik ' layu' 'permanen- yaitu ' dengan

penambahan air berdasarkan perhitungan kebutuhan air per pot setiap. 7 hari sekali

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang ditentukan: dari-hasil. uji perilaku:serta dilakukan penyiangan. gulma. jika ada

(Lampiran 3).-Dokumentasi' pemeliharaan terlampir pada (Lampiran 9a).

3.4.7. Analisis Dasar-Tanah dan Kompos

§ Analisis dasar-dilakukan sebagai- acuan -dasar dalam-penelitian-dan: dapat
< dijadikan 'sebagai’ data'pendukung dalam- pelaksanaan’penelitian.-Macam-macam
V) -
é § analisis dasar tanah dan kompos yang dilakukan dapat dilithat pada (Tabel 3).
V)
é P2 Hasil analisis terlampir. pada (lampiran,4).
s Tabel 3. Analisis-Dasar Tanah dan Kompos
>0
& Jenis Analisis Variabel Metode/Alat/Ekstrak
y Tanah Berat isi g/cm? Ring
Berat Jenis g/cm® Piknometer
Tekstur % Pipet
[a] Kadar Air Gravimetri
Ig P Penjenuhan, Kaolin Box, Pressure
E pF (0:2,5: 4,2) Plate
| E Kompos Kadar Air Gravimetri
18 C- Organik Walkey and Black
&
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3.5.- Pengamatan dan.Pengumpulan Data

1=
8.5/1 Pengamatan
g Pengamatan ' dilakukan ‘secara ‘destruktif - yaitu "1 dan~4 bulan' setelah
< inkubasi . dengan _parameter “pengamatan herat isi,  berat. jenis, porositas,
o= e .
g § kemantapan:agregat, karakteristik penahanan-air tanah (pF 2;5.dan-pF4,2).
@« P Tabel 3. Pengamatan Sifat'Fisika Tanah
>
% % Ohyek Variabel Metode/Alat Waktu Pengamatan
3 Tanah Berat Isi g/cm® Silinder (ring) 1 dan4-BSI
Ko Berat Jenis Piknometer 1 dan 4 BSI
Kemantapan Agregat Ayakan Basah 1 dan 4 BSI
Porositas Bl dan BJ 1 dan 4 BSI
Kemampuan menahanan air Kurva pF 1 dan 4 BSI

Keterangan-:' BSI=Bulan Setelah Inkubasi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.5.2: Analisis. Data

Data yang diperoleh diolah dengan:Analysis of Variance: (Annova) untuk

mengetahui- ‘pengaruh ‘perlakuan terhadap - parameter ‘yang diamati. - ‘Apabila
hasilnya - berpengaruh maka “akan  dilanjutkan "dengan uji., BNT. 5% - untuk
mengetahui- perbedaan - perlakuan terhadap : parameter . -yang-, diamati. . Untuk
mengetahui-  bentuk ““dan’’'kekuatan ~hubungan' perlakuan - dengan’ -parameter
dilakukan uji regresi dan korelasi.
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1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

[®

4.1, Hasil
Sifat fisika tanah ‘secara ' tidak langsung memberikan peran: penting' dalam
keberlanjutan produktivitas tanah, salah'satu upaya yang dapat dilakukan “yaitu
melalui_penambahan-kompos dari limbah sulingan daun kayu putih_ke. dalam

tanah, pengaruhnya meliputi beberapa sifat fisika tanah yaitu-berat isi tanah, berat

BRAWIJAYA
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jenis tanah; porositas-total,'kemantapan  agregat tanah dan-kemampuan menahan
air.
4.1.1Berat Isi Tanah

Pemberian kompos limbah sulingan daun_kayu putih pada beberapa tingkat

1:"‘1

dosis. menunjukkan pengaruh:sangat nyata terhadap' berat-isi:pada 1:dan4 bulan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

setelah inkubasi-'(Lampiran-5)." Seperti-'- pada (Tabel' 5) yang ‘menunjukkan

perbedaan antara kontrol dengan perlakuan dosis. Pada 1 bulan setelah inkubasi

berat: isi  tanah: termasuk. kategori berat,- baik: kontrol maupun.perlakuan :dosis.

Sedangkanpada 4 ‘bulan setelah inkubasi berat isi‘tanah termasuk ‘kategori sedang

§ pada perlakuan tingkat dosis dan-kategori berat pada tanah kontrol (Lampiran'5).
A s Tabel 5. Berat Isi Tanah 1 dan 4 Bulan. Setelah Inkubasi
< Po—
E g Berat Isi (g cm™)
o Perlakuan 0 0
< o 1'BSi (%) Kriteria 4 BSI (%) Kriteria
= Penurunan Penurunan
=
S0 T0 1,29a - Berat 1,26 a - Berat
TK1 1,230 4,65 Berat 1,19b 5,55 Sedang
A TK2 1,23b 4,65 Berat 1,19b 5,55 Sedang
TK3 1,22b 5,42 Berat 1,19b 5,55 Sedang

Keterangan: 'BSI:(Bulan Setelah Inkubasi). Angka = angka yang diikuti: huruf yang 'sama: pada
kolom yang, sama tidak berbeda nyata pada uji BNT:5%. T0: Tanah: Kontrol, TKZ:
Tanah + Kompos 10 ton ha®, TK2: Tanah + Kompos 20 ton ha™; TK3: Tanah +
Kompos 30 ton'ha™.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pengamatan pada 1 bulan setelah inkubasi (Tabel 5) dapat dilihat bahwa

secara keseluruhan rerata berat isi pada TK1; TK2 dan TK3 mengalami penurunan

hingga '5,42%: dari: 1,29''g ' cm'> menjadi’ ;2279 \cm’ jika dibandingkan dengan
kontrol, berbeda pada 4 bulan setelah inkubasi, semua perlakuan mengalami
penurunan yang sama.sebesar 5,55% dari 1,26.9.cm™ menjadi 1,19 g.cm™. Secara
keseluruhan: hasil: tersebut menunjukkan bahwa TKZ1, TK2 dan TK3lebih besar

penurunannya bila dibandingkan-dengan' tanah kontrol.
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Hasil pengamatan pemberian bahan-organik-berupa kompos limbah sulingan

[®

daun kayu putih mengakibatkan terjadinya‘penurunan berat isi'tanah pada 1 bulan
setelah inkubasi disemua perlakuan tingkat dosis kompos 10, 20 dan 30 ton ha™
dibanding dengan tanpa pemberian. kompos (Tanah. Kontrol), -namun pada
pengamatan. 4 bulan setelah inkubasi-tidak, terjadi- penurunan, ;artinya pemberian
dosis-kompos-10; 20-dan 30 ton’ ha™* memberikan pengartih-yang sama'terhadap

penurunan berat isi tanah. Penurunan ‘tersebut ‘dikarenakan pemberian -bahan

BRAWIJAYA
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organik. ;yang..telah: terdekomposisi- akan.. menghasilkan . humus- yang dapat

1:"‘1

menyelimuti: permukaan: setiap -partikel tanah - menjadikanikatan antar: partikel
lebih kuat'menyebabkan-agregasi meningkat, porositas dapat-meningkat dan-berat

isi-menurun sehingga meminimalisir terjadinya kepadatan tanah. Hasil penelitian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pravin, et al../(2013) . menunjukkan > bahwa:: kandungan ..bahan.. arganik : tanah

menentukan tinggi-rendahnyabobot isi tanah:

Mekanisme: penurunan;-berat’ -isitanah karena: bahan- organik -yang
terdekomposisi' dapat’ mengikat -butiran- tunggal ‘tanah 'yang dapat menyebabkan
perubahan tanah menjadi semakin gembur, keadaannya longgar dan bergranulasi
(Arsyad, . Farni. .dan Ermadani,. 2011).. Dengan. penambahan, bahan. . organik
kerapatan massa dari tanah berpasir menjadi-menurun karena sebagian pori mikro

meningkat. -Pada kondisi ‘tanah~ dominan -pasir, liat 'sebagail’ ‘penyumbang pori
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mikro . keberadaanya  sangat sedikit..sehingga kompos menjadikan peran “liat

sebagai-penyedia. pori-mikro.. Pada akhirnya :porositas: meningkat :dan. berat isi

ol
(i

tanah. menurun.
Pemberian kompos sulingan daun kayu putih sebesar 10,20 dan 30 ton ha™

memiliki- hasil yang sama besar dalam menurunkan berat isi tanah,-hal ini dapat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

disebabkan-oleh -banyak. faktor:-Artinya jika untuk tujuan. menurunkan. berat; isi

tanah dengan menggunakan kompos 10-ton ha™ sudah méemberikan dampak-yang

cukup baik, selain hasilnya yang sama juga akan lebih efisien dan aplikatif
dilapangan. Besarnya-kompos yang diberikan tidak memberikan perbedaan berarti
untuk 'parameter beratisi: tanah. Hasil (pada 4 bulan:setelah: inkubasi:juga
menunjukkan sudah tidak adanya penurunan/terhenti (Tabel 5):"Agustina (2007)
menyatakan bahwa pemberian dosis_kompos 30 ton ha™ memberikan pengaruh
terbaik .dalam-memperbaiki beberapa sifat fisik tanah yaitu mampu-menurunkan
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berat isi, tanah. dari- 1.31.g cm™ menjadi 1.14 g-cm™ pada pengamatan 8 minggu

[®

setelah perlakuan. Hasil 'tersebut sesuai‘dengan Rajiman -(2014)berdasarkan
penelitiannya menyatakan bahan pembenah’ tanah ‘menurunkan berat" isi- tanah

pada lahan pasir.

41,2 Berat Jenis Tanah
Berat " jenis' “tanah “menunjukkan’ "Kerapatan 'dari- “partikel ‘padat ' secara

BRAWIJAYA
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Keseluruhan termasuk berat ‘isi dan udara didalamnya. Nilai berat jenis -dalam

1:"‘1

waktu yang singkat tidak mudah berubah karena terkait dengan komposisi padatan
tanah yang-relatif,stabil. Berdasarkan pengamatan 1 'dan 4-bulan setelah inkubasi,
pemberian ‘kompos dari limbah-sulingan ‘daun-kayu putih’ pada-beberapa ‘dosis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

menunjukkan “hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap berat jenis  tanah
(Lampiran. 5).. Pemberian, kompos dengan-tingkat dosis .30.ton ha* pada tanah

berpasir: tidak: memberikan - pengaruh-nyata' terhadap nilai ‘berat" jenis tanah

berpasir. ‘Nilai ‘hasil' analisis “berat " jenis- tanah “padasemua tingkat. ‘dosis

< menunjukkan nilai yang relatif seragam (Tabel 6).

2 Tabel 6. Berat Jenis Tanah 1 dan 4 Bulan.Setelah Inkubasi
V) — Berat.Jenis (g/cm®)
é [ Perlakuan TBSI 4 BS|
2 g TO 2,31 2,31
w < TKE 2,30 2,25
= - TK2 2,31 2,27
>0 TK3 2,31 2,32

Keterangan: BSI (Bulan Setelah: Inkubasi). Angka — angka, yang .diikuti huruf yang sama pada
kolom“yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. TO: Tanah Kontrol, TK1:
Tanah + Kompos 10 ton ha™*, TK2: Tanah + Kompos 20-ton ha™, TK3: Tanah'+
Kompos-30:ton ha™

ol
(i

Menurut Hardjowigeno (2003) disebutkan bahwa tanah mineral mempunyai
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berat, jenis 2,65 g.cm?. Berat jenis tanah-dapat.mengalami. penurunan ataupun

perbedaan jika pada tanah:tersebut memiliki-ckomposisi-mineral tanah yang sangat

besar-baik “melalui tambahan ‘atau bahan-induk' tanah. 'Hal ‘ini- didukung- dari
penelitian Erawati (2008) bahwa penambahan_kompos 20 ton ha™ dan Tumpur 20
ton ha :dapat :menurunkan berat jenis. tanah yaitu dari 2,73 g-cm=. (Kontrol)

menjadi 2,70 g cm™ dalam waktu 45 hari setelah perlakuan:
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4.1.3 Porositas Total:Tanah
Nilai - porositas. total . beruparuang. -antara butiran padat- tanah yang

[®

menggambarkan kondisi:ruang pori yang ada di-dalam-tanah;-Jika:tanah memiliki
nilai ‘porositas ' yang-tinggi, ‘maka tanah ‘tersebut memiliki- kemampuan  untuk
mendistribusikan air_dan udara  denganlebih "baik sehingga dapat menunjang
perakaran tanaman. untuk. penetrasi di dalam:tanah lebih.maksimal.. Pemberian

kompos: limbah:: sulingan' daun kayu  putih pada beberapa: tingkat dosis

BRAWIJAYA
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menunjukkan pengaruh “nyata terhadap porositas total pada' 1 dan-4 bulan setelah

1:"‘1

inkubasi (Lampiran 5).
Tabel 7.,Porositas Tanah.1 dan 4 Bulan Setelah Inkubasi

Porositas (%)

Perlakuan (%) (%)

[al an Py

F 1BSI Peningkatan Kriteria 4 BSI Peningkatan Kriteria
'; TO 44,15 a . Sedang 45,43 a - Sedang
|2 TK1 46,390 5,07 Sedang 47,06 ab 3,59 Sedang
| 8 TK2 46,73°b 5,84 Sedang 47,70 ab 5,00 Sedang
|& TK3 46,98 b 6,50 Sedang 48,94 b 1,12 Sedang

Keterangan: BSI-(Bulan Setelah Inkubasi). Angkaangka yang diikuti-huruf yang sama pada
kolom yang,sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. TO: Tanah Kontrol, TK1:
Tanah +Kompos 10-ton‘ha*, TK2: Tanah + Kompos 20 tonha™, TK3: Tanah +
Kompos:30-ton ha™.-Klasifikasi -berdasarkan L ab,Fisika Jurusan:-Tanah-FP.UB.
2007

Hasil pengamatan'(Tabel 7) porositas tanah pada 1 bulan setelah inkubasi

bahwa perlakuan dosis kompos tidak menunjukkan perbedaan baik pada dosis 10,
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20.dan 30 ton ha™ tetapi semua perlakuan dosis. kompos. menunjukkan perbedaan

ol
(i

jika dibandingkan-terhadap kontrol ‘dengan: adanya peningkatan: nilai; porositas
pada semua dosis kompos. Berdasarkan uji-lanjut, porositas tanah1-bulan setelah
inkubasi menunjukkan bahwa TK1, TK2, dan. TK3 menunjukkan hasil yang sama

dan. memiliki. nilai:lebih: besar jika. dibandingkan.: dengan . kontrol . dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

peningkatan: 'terbesar pada ' TK3 yaitu :6,50%. ‘Sedangkan: pada: 4 bulan. setelah
inkubasi TK3 lebih besar dari pada TO dengan peningkatan sebesar 7,72% tetapi

TK1 dan TK2 sama dengan TK3 dan .sama dengan TO diikuti peningkatan sebesar
3,59% dan 5,00%:

Hasil ‘tersebut “menggambarkan: ‘pengaruh’ jumlah ' dosis: kompos “yang
diberikan ‘pada tanah berpasir terhadap porositas tanah yaitu semakin banyak
kompos.yang diberikan (30 ton ha™*) akan memberikan peluang peningkatan ruang
pori sebesar 6,50% ‘Sampai 7;72% yang tersusun dari pori-pori-kecil;di: dalam
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tanah serta-mampu menurunkan, berat. isi-tanah.. Menurut Forth, 1994 ( dalam

[®

Dwitanto, 2015) bahwa ukuran ruang pori akan‘mempengaruhi persentase volume
pori ‘'yang terisi air maupun ‘udara. Pori~ dalam tanah akan ‘mempermudah
terjadinya sirkulasi udara dan air dalam tanah sehingga menciptakan kondisi yang
optimum; bagi-perakaran tanaman selain itu kemampuan tanah dalam:menahan air
dapat-meningkat. ‘Aerasi ‘tanah-sering“berkaitan ‘erat’ dengan ‘oksigen ' di' dalam

tanah~ yang dapat “mempengaruhi populasi ~ mikroorganisme  dalam -tanah.
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Penambahan bahan organik pada tanah kasar (berpasir) akan meningkatkan. pori

1:"‘1

berukuran menengah-(meso) -dan: menurunkan pori- makro, dengan. demikian-akan
meningkatkan-kemampuan ' menahan air-(Scholes et al.;~1994).-Hal ‘ini sejalan

dengan penelitian Andriyanto ((2011) yang menyatakan bahwa perlakuan media
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tanam berupa.pemberian, tanah liat 10%. dan 1,6% bahan organik, porositas tanah

dapat ditingkatkan sampai'9,92%.

Pada umumnya“ pemberian bahanorganik berupa kompos pada tanah
berpasir - diharapkan. dapat ‘memperbaiki - strukturnya yang lepas dengan
mengurangi- pori-makro-dan-meningkatkan jumlah ruang-pori meso yang dapat
menahan air lebih banyak.'Secara umum: pemberian kompos limbah sulingan-daun
kayu putih pada tanah berpasir mampu meningkatkan nilai porositas tanah namun
belum menunjukkan adanya peningkatan kriterianya.
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4.1.4 Kemampuan Menahan Air
Kemampuan tanah dalam menahan/menyimpan .air pada kondisi tekanan

ol
(i

tertentu-yang-dapat ‘membuat. tanah ‘mampu menyediakan -air -yang ,cukup- atau
seimbang " untuk- kebutuhan “tanaman ‘atau-biasa disebut ' dengankarakteristik
penahanan air oleh tanah. "'Kemampuan menahan air sangat erat kaitannya dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

distribusi ruang pori dalam tanah karena menggambarkan tata air dan udara tanah

untuk pertumbuhan serta:perkembangan tanaman. Kemampuan :menahan-air:oleh

tanah-biasanya ' dicerminkan- melalui* kondisi -kapasitas' ‘lapang (pF 2,5) “yaitu
menggambarkan banyaknya air maksimal yang dapat ditahan oleh tanah terhadap
tegangan: matriks-0,3-bar. Titik layu permanen (pF 4,2):merupakan suatu kondisi
dimana air dalam tanah- sudah tidak dapat diserap oleh tanaman karena air diikat
erat oleh tanah dengan tegangan matriks 15 bar- menjadikan air tidak tersedia bagi
tanaman. Air tersedia adalah air yang berada antara kapasitas lapang. dan titik layu
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permanen., Kadar, air;dalam-tanah memiliki keterkaitan dengan- porositas- total

[®

dalam tanah: 'Porositas total tanah yang tinggi akan'menyimpan air yang-lebih tinggi.

4.1.4.1 Kadar Air Kapasitas Lapang.pF 2,5 dan Titik Layu Permanen pF 4,2
Hasil -analisis-ragam pengaruh’ pemberian. kompos- limbah sulingan-daun
kayu putih ‘pada tanah berpasir: menunjukkan-hasil berpengaruh sangat nyata antar
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perlakuan pada kadar air kapasitas lapang (pF2,5) dan berpengaruh nyata antar
perlakuan pada kadar. air, titik. layu permanen. (pF4,2).. baik pada 1-dan. 4 bulan

1:"‘1

setelah inkubasi'(L.ampiran 5):

Tabel 8. Kapasitas lapang (pF 2,5) dan Titik Layu Permanen-(pF-4,2) pada 1 dan
4 Bulan Setelah Inkubasi

.r §‘ berla Kadar Air pF 2,5 (%volume) Kadar Air-pF4.2 (% volume)

| @ 0, 0, 0, (0)

: g_ Kuen / 1s) Peniggjlzatan S Eot Peniggolzatan H Penifwg)lzatan 4B Peniggﬁatan

: z 10, 17,742 . 14,782 6384 . 6.4 2

| &

kd TK1/ 17/82/a 045 14,88 0.67 $472 0,62 6,2230 0,80
TK2 ) 1858 b 473 15,306 352 oL 590 5430 4,04
TK3 -~ 18.92b 6.65 15.40b 4,19 6,79b 6,03 6,50 5,07

Keterangan: BSI (Bulan Setelah InKubasi). Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolomyang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT'5%. TO: Tanah Kontrol, TK1.:
Tanah + Kompos 10:ton ha™*,TK2: Tanah + Kompos 20-ton-ha,'TK3: Tanah +
Kompos.30-ton ha™.
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Pengamatan pada. 1 bulan setelah-inkubasi, (Tabel 8)-dapat dilihat bahwa

ol
(i

rerata_nilai kadar air pada'pF 2,5 terendah terdapat pada TO (tanah kontrol)-yaitu
17,74%, 'dan rerata nilai tertinggi terdapat pada TK3 (dosis kompos 30 ton ha™)
yaitu. 18,92% diikuti-peningkatan kadar air sampai 6,65%. Pada pengamatan 4

bulan 'setelah- inkubasi- menunjukkan ~TO- (tanah. kontrol)--tetap. menjadi -nilai

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terendah 'dengan ' rerata nilai''\14,78% “dan ‘rerata’ tertinggi “terdapat pada- TK3
dengan nilar 15,40% diikuti-dengan peningkatan kadar air sampai 4,19%. Artinya

pemberian kompos sebanyak 30 ton ha™' mampu mengikat air terbaik pada kondisi
kapasitas \ lapang: - Selain, itu -jika -dibandingkan | dengan:- perlakuan ;. /lainnya
peningkatan kadar-air-tanah berpasir juga lebih tinggi sehingga' kemampuan tanah
berpasir dalam menyimpan dan menyediakan air tanah akan lebih banyak. Dalam
penelitian Andriayanto. (2011). juga disebutkan. bahwa pemberian.10%. tanah. liat

dan 1,6% bahan organik-mampu-meningkatkan kadar air tanah'berpasir:mencapai
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21,20% pada -pF-2,5.; Hasil penelitian Rawls et al. (2003) menunjukkan bahwa
peningkatan: kandungan -BOT mengakibatkan peningkatan retensi air dalam tanah-
tanah berpasir, sedangkan pada tanah-tanah yang bertekstur halus efek tersebut
tidak nyata.

Pada - - kondisi - -tersebut; pemberian ' -kompos . pada - tanah . berpasir
menunjukkan ‘adanya respon-positif dengan ‘karakteristik ‘tanah berpasir memiliki
pori-pori makro yang dapat dengan mudah dalam  meloloskan zat baik- padat
maupun. cair. atau_dikatakan permeabilitas tanah berpasir lebih. tinggi.. Hal ini
sejalan -dengan ' pernyataan :Scholes et al: (1994) 'yang rmenyebutkan  bahwa
penambahan’bahan organik ditanah berpasir dapat meningkatkan kadar air pada
kondisi kapasitas lapang, ~ akibat dari meningkatnya pori yang berukuran
menengah, (meso) -dan. menurunnya pori-yang.berukuran.makro,. sehingga daya
menahan air ' meningkat dan ‘bedampak-pada peningkatan-ketersediaan air untuk
pertumbuhan tanaman.

Hasil pengamatan kondisi titik layu (pF 4,2) pada 1 bulan setelah inkubasi
(T-abel 8) dapat dilihat-bahwa TK2 sama-dengan-TK3-dan. K1 sama dengan TO
serta .menunjukkan bahwa ' TK2,TK3" nilainya“lebih besar dibandinkan' dengan
TK1,TO. Pada pengamatan-4 bulan setelah inkubasi menunjukkan bahwa TK3
nilainya lebih .besar- dari ' TK1,TO dan_untuk TK2 lebih besar nilainya. jika
dibandingkan-dengan 1 TO, Dengan ‘demikian -pemberian-: kompos-memberikan
pengaruh positif ‘pada’ setiap ‘dosis perlakuan, ‘tingginya nilai- peningkatan' diikuti
dengan dosis yang semakin tinggi.

Hal .ini. menunjukkan bahwa kemampuan tanah.dalam menahan air,dengan
tegangan matriks sampai' 15 ‘bar terdapat pada perlakuan TK3' (dosisrkompos 30
ton'ha™) lebih baik jika dibandingkan T0 (kontrol), TK1 ' (kompos10-ton ha™*) dan
TK3 (kompos 20 ton ha®). Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian
Agustina . (2007),. penambahan, -kompos - sebesar.30 ton ha™’ :memberikan.-nilai
tertinggi 'dalam mempertahankan air pada’titik 'layu (pF-4,2) ‘yaitu 'dari ' 5,59%
sampai 14,26% ‘pada 8 minggu’ setelah perlakuan.-Akan ‘memberikan dampak
lebih. besar dalam menahan air pada pF 4,2 jika kompos dikombinasikan dengan
lumpur, sebesar 20- tonha’' mampu ‘menigkatkan kadar. air -dari-2;81% menjadi
16,64% (Erawati, 2008).
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Pemberian -kompos akan membentuk: ruang; pori. mikro.- menjadi -lebih
banyak; dimana pori mikro merupakan pori'yang digunakan 'tanah-untuk menahan
air. Semakin ' banyak ‘ruang - pori mikro “yang- terbentuk maka "tanah “akan
mempunyai daya simpan lengas yang semakin. baik. Air.akan mengisi_ruang pori-
pori tanah, skema-pengisian ruang pori-diawali-dengan pori:makro setelahnya
akan ‘tertahan-dalam “pori"mikro. Sebaliknya'jika terjadi ‘penguapan ‘pori' makro
akan mengalami kehilangan air terlebih ‘dahulu dan air yang tertahan pada pori
mikro ;akan. mengalami._kehilangan secara. perlahan ;dan. relatif lebih._lama. jika
terdapat; lapisan pengikat berupa-humus-di-dalam tanah. Sinulingga dan: Darmanti
(2008) menyatakan dalam penelitiannya pemberian bahan pembenah-tanah seperti
kompos semakin tinggi maka peluang tanah berpasir 'menahan_air semakin
banyak. :Oleh.: karena. -itu;: pemberian. kompos. .dengan. . dosis. tertinggi - juga
memberikan dampak terbesar.

Secara’umum- hasil 'pengamatan -kemampuan tanah “dalam menahan- air
pada, kondisi kapasitas lapang (pF-.2,5) dan titik layu permanen (pF 4,2)
berdasarkan. analisis 'ragam; (Tabel 8) pemberian. kompos-limbah sulingan-daun
kayu putih sebesar-20 ton hat sudah mulai‘mampu memberikan peningkatan daya
menahan air oleh tanah berpasir. Namun jika dilihat dari sebaran data (Tabel 8)
perbandingkan antara.1 dan 4 bulan setelah inkubasi, kadar air kapasitas lapang
dan- titik : layu: permanen mengalami-penurunan. Hal ini- diduga pada 1 bulan
setelah’ inkubasi-kondisi 'kompos mampu- mengikat' dengan 'maksimal; dengan
berjalannya waktu selanjutnya kemampuan kompos menjadi sedikit menurun
dalam memegang air-pada waktu 4 bulan setelah . inkubasi.karena sebagian, dari
material: bahan 'organik- yang  bersifat-jangka pendek (labil)  telah" hilangatau
tercuci daritanah, sehingga daya memengang air sedikit menurun-sehingga untuk
mempertahankannya diperlukan masukan bahan organik minimal sebanyak ‘8-9
ton ha* setiap.tahunnya (Hairiah et al.; 2000).

4.1.4.2 Kadar Air Tersedia (pF 2,5 — pF 4,2)
Kadar air tersedia dalam tanah berperan penting dalam _menyediakan air
bagi tanaman-karena-tidak semua air yang-berada didalam-tanah dapat diserap

oleh tanaman, jumlah-air tersedia terdapat pada‘kisaran antara air'kapasitas 'lapang
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dan, titik layu permanen. Untuk kadar.air, tersedia optimum berada-dikapasitas

lapang.  Hasil “analisis' ragam-menunjukkan’ persentase kadar-air: tersedia sebagai
g pengaruh pemberian kompos‘limbah sulingan daun kayu putih pada tanah berpasir
< pada 1 bulan setelah inkubasi menunjukkan hasil berpengaruh .sangat nyata antar
U= . . . e
s § perlakuan sedangkan- untuk ;4. bulan-setelah iinkubasi, menunjukkan: hasil -tidak
7 :
§ P berpengaruh nyata antar perlakuan (Lampiran 5).
S oc Tabel 9. Air Tersedia (pF 2,5 - pF 4,2) pada 1 dan 4 Bulan Setelah Inkubasi
Spes % Air Tesedia (pF 2,5 = pF 4,2)
- Perlakuan 0
S (%) o (%) -
1.BSI Pehingkatan Kriteria 4 BSI Peniingkatan Kriteria
TO 11,35a 5 Sedang 8,62 - Rendah
: TK1 11,40a 0,43 Sedang 8,66 0,46 Rendah
| TK2 11,79 ab 3,73 Sedang 8,87 2,81 Rendah
TK3 12,13 b 6,43 Sedang 8,90 3,14 Rendah

Keterangan: BSI-(Bulan Setelah‘Inkubasi). Angka —angka yang-diikuti-huruf yang-sama pada
kolom:yang:sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%: T0: Tanah Kontrol, TKL1:
Tanah + Kompos 10 ton ha®, TK2: Tanah + Kompos 20 ton ha™*, TK3: Tanah +
Kompos 30 ton ha™.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pengamatan pada 1 bulan setelah inkubasi (Tabel 9) dapat dilihat bahwa
rerata kadar air tersedia mengalami peningkatan mulai. dari_dosis kempos 10 ton
ha sebesar-0:43% (dari 11,35% menjadi 11,40%);, pada dosis kompos 20.ton ha™*
meningkat sebesar 3,73% (dari 11,35% menjadi 11,79%), sampai-pada perlakuan
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dosis kompos 30 ton ha™ ‘yang merupakan peningkatan. terbesar diantara
perlakuan , yang.. lain . yaitu .6,43%: (dari..;11,35% - menjadi . 12,13%). .Pada
pengamatan:4-bulan setelah inkubasi menunjukkan bahwa kadar air tersedia pada

ol
(i

TO, TK1, TK2 dan TK3 dengan adanya pemberian-kompos tetap menunjukkan
kecenderungan. peningkatan kadar air tersedia meskipun tidak berbeda nyata
(T-abel'9).

Hasil' tersebut°membuktikan bahwa ‘dosis’ kompos:limbah sulingan-daun

[ RepoSITORY.UB.ACID |

kayu putih dapat meningkatkan kadar air tersedia yang semakin tinggi dengan
pemberian 30 ton ha’ sehingga mampu menyediakan, air tersedia lebih besar jika
dibandingkan dengan-perlakuan lainnya-pada: 1 bulan setelahinkubasi: Air tesedia
akan mendapatkan-hasil-'yang baik jika-kemampuan tanah dalam menahan air pada
tegangan. matriks 0,3 bar lebih besar dari pada tegangan matriks 15 bar. Pada
penelitian lain oleh Andriyanto (2011), pemberian 10%.tanah liat dan 1,6% bahan
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organik- mampu -meningkatkan kadar. air -tersedia sebesar-14,57%:dan. dengan

[®

perlakuan. pemberian-10% 'tanah liat*dan1;6%' bahan organik: Serta ‘penutupan
mulsa dapat meningkatkan kadar air tersedia sebesar 24,61%.

Kadar air tersedia mengalami-peningkatan karena adanya interaksi antara
pemberian kompos. limbah sulingan daun kayu-putih | . dengan pembentukan-pori-
pori penahan -air serta ‘peningkatan kekuatan' tanah-dalam ‘menahan -air’ 'karena

dengan pemberian kompos -membentuk lapisan-lapisan yang dapat menyelimuti
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matriks .. tanah. membuat . tanah, berpasir dapat. menyerap_air- lebih-banyak. dan

1:"‘1

melepaskannya ‘lebih-sedikit-akibat air terhalang dan-diikat:oleh kompos:lebih
kuat. -Pupuk -kandang “yang' merupakan bahan ' organik ' dapat- meningkatkan

kemampuan tanah menahan air dengan mengikat molekul-molekul air melalui
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gugus-gugus - fungsionalnya.. dan pori-pori :;mikronya. . sebagai. dampak.. dari

perbaikan. cagregasi ~tanah' (Stevenson; »1994). ' Pernyataan 'yang 'sama:juga

dinyatakan oleh ‘Atmojo  (2003);, penambahan bahan-organik akan meningkatkan
kemampuan menahan air sehingga .kemampuan menyediakan air..tanah. untuk
pertumbuban--tanaman--meningkat, kadar -air: yang optimal- bagi tanaman. dan
kehidupan mikroorganisme adalah sekitar kapasitas lapang.

Secara” Keseluruhan; “jika dilihat “dari sebaran data “pada (Tabel  9)
kemampuan _air dalam  menyediakan  air pada, 1. bulan; setelah . inkubasi

menunjukkan-hasil: yang lebih besar dari;pada 4 bulan setelah-inkubasi: Hal /ini

<
<
=
<
o
0
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diduga pada ‘1 bulan‘setelah perlakuan ‘kondisi ‘kompos ' mampu-mengikat dengan

ol
(i

maksimal, dengan berjalannya waktu selanjutnya kemampuan kompos menjadi
sedikit .menurun.dalam- memegang air. pada;waktu, 4 bulan:setelah. perlakuan

karena rberkaitan: dengan .sebagian dari-material’ bahan-organik yang bersifat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

jangka ' pendek “(labil) “telah’ “hilang “atau’ tercuci “dari’ “tanah; ~sehingga “daya
memengang air. sedikit menurun dan yang bersifat stabil. mampu mempertahankan

kondisi lainnya -misalnya  berat. isi:-dan -kemantapan :agregat sehingga::untuk

mempertahankannya diperlukan-masukan ‘bahan organik ‘minimal sebanyak'8-9

ton ha™ setiap tahunnya (Hairiah et al., 2000).
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4.1.5 Kemantapan Agregat
Kemantapan agregat merupakan. tingkat perkembangan strukur. dengan

[®

mengikatan- partikel = partikel tanah-menjadi -bongkahan- yang: lebih-besar.dan
kuat. -Kemantapan -agregat tanah dapat-didefinisikan ‘sebagai kemampuan tanah
untuk bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya. Gaya-gaya tersebut
dapat berupa kikisan-angin, .pukulan-hujan, daya urai. air. pengairan, dan beban

pengolahan- tanah. Agregat tanah yang mantap akan mempertahankan:sifat-sifat
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tanah-yang baik ‘untuk pertumbuhan tanaman, seperti porositas-dan-ketersediaan

1:"‘1

air lebih. lama. dibandingkan ‘dengan. agregat tanah tidak mantap. (BBLSDLP,
2006).: Analisis ragam: terhadap pengaruh-kompas-.dari limbah sulingan daun kayu

putih. menunjukkan adanya' pengaruh-sangat nyata terhadap ‘kemantapan. agregat

tanah baik pada 1 dan 4 bulan-setelah inkubasi - (Lampiran 5). Untuk mengetahui
hasil uji lanjut disajikan dalam Tabel 10.
Tabel 10. Kemantapan Agregat Tanah 1 dan 4 Bulan Setelah Inkubasi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kemantapan /Agregat (mm)

Perlakuan

< 1BSI Peni;%lz Kriteria 4 BSI (%) Kriteria

—~ gkatan Peningkatan

I T0 044:a - Kurang Stabil <)10,57 a - Agak Stabil
2 =3 TK1 0,59 b 25,42 Agak: Stabil 0,76 b 25,00 Stabil
= g TK2 0,62 ¢ 29,03 Agak Stabil 0,77h 25,97 Stabil
é ~ TK3 0,61¢ 27,87 Agak Stabil ~ 0,80b 28,75 Stabil
> o Keterangan:’ BSI(Bulan Setelah  Inkubasi). ‘Angka‘— angka yang ‘diikuti haruf yang sama pada
% o kolom-yang sama’ tidak berbeda nyata pada Uji BNT!5%. T0: Tanah Kontrol; TK1:

Tanah + Kompos,10. ton ha™; TK2: Tanah + Kompos 20.ton ha™,.TK3: Tanah +
Kompos 30 ton ha™. Klasifikasi “berdasarkan Lab.Fisika Jurusan Tanah FP.UB.
2007

ol
(i

Hasil pengamatan pada 1 bulan setelah.inkubasi menunjukkan bahwa nilai
TK2, TK3 lebih besar. dari pada - TK1 dan TO0. sedangkan TK1: lebih besar.dari TO.

Dari ‘hasil ‘tersebut mampu ‘meningkatkan’ klasifikasi ' kemantapan ‘agregat dari

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kurang stabil pada perlakuan (T0) menjadi agak stabil pada perlakuan (TK1, TK2,
TK3). Hasil. pengamatan pada 4 bulan setelah.inkubasi. juga menunjukkan:bahwa
nilai | TK1,»TK2; ~dan - TK3 lebih besar dari  TO. Adanya 'peningkatan nilai

kemantapan ‘agregat - dapat' meningkatkan - klasifikasinya “dari ‘agak 'stabil “pada

perlakuan (TO). menjadi kondisi yang lebih stabil pada perlakuan (TK1, TK2,
TK3). Nilai-diatas didapat berdasarkan perbandingan dengan-tanah kontrol.
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Hasil - tersebut: membuktikan bahwa pemberian, kompos. limbah. sulingan
daun kayu putih = ‘pada’tanah’ berpasir_dengan 'dosis<yang: ‘semakin tinggi
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kondisi-kemantapan agregat menjadi
lebih. baik. Kemper dan Rosenau (1986) mengatakan bahwa makin, stabil suatu
agregat tanah-makin-rendah ;kepekaannya terhadap 'erosi (erodibilitas).. Hasil -ini
sejalan ‘dengan penelitian sebelumnya“yaitu ‘dengan penambahan kompos 'sebesar
30 ton ha™ mampu_meningkatkan kemantapan - agregat dari 23,37% menjadi
35,26%. pada. 8, minggu . setelah. tanam. (Agustina, 2007). Peningkatan tersebut
diakibatkan- oleh- adanya bahan: organik: berupa /kompos: ;pada -tanah: berpasir,
karena bahan organik-sebagai'agen yang dapat merekatkan partikel-partikel tanah
yang. dapat merangsang -granulasi . dan agregasi, pada tanah serta - dapat
memantapkannya. -Hal -tersebut . didukung- .oleh. pernyataan. Stevensson (1994)
terbentuknya agregat tanah oleh:bahan organik merupakan-peran dari-asam humat
dan asam fulfat sebagai-sementasi partikel lempung dengan membentuk komplek
lempung-logam-humus yang terkandung dalam bahan organik tersebut.

Kondisi agregat tanah-yang lebih baik akan menciptakan ketahanan tanah
menjadi ' lebih:'mantap- terhadap beberapa“ faktor - lingkungan' “dan’ ‘gaya-gaya
tertentu. Menurut pernyataan Hardjowigeno (2003) ~Tanah dengan struktur baik
(berbentuk membulat, sehingga tidak-dapat saling bersinggungan dengan rapat),
memiliki struktur, -dengan agregat yang-mantap-mengakibatkan -pori-pori tanah
banyak' terbentuk' sehingga’ mempunyai tata ‘'udara yang ‘baik, ‘unsur-unsur-hara
lebih ‘'mudah tersedia dan tanah menjadi mudah diolah.” Adanya perbaikan
kemantapan. agregat seperti;hasil. tersebut. membuat tanah, berpasir. lebih. baik lagi
dari sifat fisik;:biologi:dan kimia.

Secara fisika, agregat tanah terbentuk karena flokulasi yang terjadi karena
kompos .yang .memiliki sifat" humik menjadi agen sementasi partikel tanah
menjadikan- butiran pasir. . lepas -menjadi.lebih -granul. Mekanisme ;pembentukan
agregat tanah-oleh: bahan'organik dapat terjadi ‘pada tanah ‘berpasir digolongan
dalam empat bentuk: (1) Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi
mikroorganisme tanah baik jamur dan actinomycetes. Melalui. pengikatan secara
fisik | butir-butir ~primer;, oleh. - miselia- jamur ~dan| actinomycetes; maka ~akan

terbentuk ‘agregat walaupun tanpa adanya ‘fraksi’'lempung; (2) 'Pengikatan' secara
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kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian—bagian positif dalam butir
lempung 'dengan gugus negatif'(karboksil) senyawa organik yang:berantai'panjang
(polimer); (3) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui  ikatan antara
bagian-bagian negatif dalam lempung dengan gugusan negatif. (karboksil)
senyawa organik; -berantai  panjang, -dimana Ca*" | akan -mengikat: COs* -hasil
dekomposisi’ bahan organik dari’ jasad “mikro ‘dengan’ perantaraan basa-basa Ca,
Mg, Fe dan ikatan hidrogen;-(4) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung
melalui.ikatan antara-bagian-bagian negatif dalam lempung dengan;-gugus: positif
(gugus ramina; amida, dan:amino) senyawa organik berantai:panjang/polimer
berdasarkan pernyataan ‘Seta (dalam Atmojo, 2003).

Secara keseluruhan berdasarkan data pada (Tabel 10) pemberian kompos
30.ton ha* memberikan dampak terbaik dalam memperbaiki kemantapan agregat
tanah_berpasir: dengan' yang -awalnya-kurang 'stabil_menjadi: agak stabil' sampai
stabil, untuk mencapai hasil tersebut prosesnya dibutuhkan selama 4 bulan.
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4.2. Pembahasan Umum

|

4.2,1 Regresi‘pengaruh kompos terhadap beberapa sifat fisik tanah

Koefisien determinasi. (Gambar 5).menunjukkan bahwa kompos limbah
sulingan daun-kayu putih mempengaruhi-berat-isi tanah sebesar, 42% (R?*= -0,42)
dengan korelasi sebesarr ='-0,64 pada 1 bulan setelah'inkubasi sedangkan pada'4
bulan” setelah™ inkubasi koofisien determinasi -menunjukkan bahwa kompos

mempengaruhi berat isi sebesar 51% (R*= 0,51).dengan korelasi sebesar r =.-0,72
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sehingga terjadi peningkatan pengaruh kompos setelah 4 bulan. Menurut Endriani

»
|?

(2009) ' 'yang- menyatakan - bahwa “semakin- tinggi * bahan- -organik " tanah
menyebabkan berat -volume ‘semakin rendah dan  kemantapan agregat serta

porositas total .semakin-tinggi ; sehingga- kemampuan -dalam. menyimpan : lengas
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lebih tinggi.

1.32
1.30

y=-0.002x+1.272

L8 R>=0.421.1=-0.64
= 1.26 ¢
S £ . .
I © 1.24 - . :
(¥ B | Z’ 1.22 -
 S— - ¢ 1 BSI
= < [
mg 5120 - N W4 BSI
i g @ | ’
> 1.18 -
= : v =-0.002x+1.239
1.16 - [ ] )
> g R=0518.1r=-072
1.14 . .

)
71
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Dosis Kompos (ton/ha)

Gambar 5. Regresi dan Korelasi Dosis' Kompos' dengan Berat Isi- Tanah, BSI:
Bulan Setelah Inkubasi.
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Koefisien determinasi (Gambar 6) menunjukkan bahwa kompos limbah

sulingan daun-kayu putih. mempengaruhi kemantapan. agregat sebesar.68%. (R*=
0,68) dengan korelasi sebesar r= 0,82 pada 1 bulan setelah iinkubasi'selanjutnya
pada 4 'bulan ‘setelah-inkubasi ‘mempengaruhi- sebesar 0,46% (R®='0,46) dengan
korelasi sebesar r = 0,67. Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan Atmojo (2003)
bahwa -penambahan -bahan  -organik —pada,tanah  berpasir -dapat. meningkatkan
derajat 'struktur ' tanah ‘dan'agregat tanah ‘dariberbutir ‘tunggal’ menjadi’ bentuk
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bergumpal - yang. -dapat. . meningkatkan. -pori: yang | berukuran,-menengah- . dan

|

menurunkan ‘pori:mikro-sehingga kemampuan ‘tanah untuk ‘'menahan ‘air’'menjadi

= lebih ~meningkat. Agregat tanah terbentuk akibat adanya interaksi dari’ butiran
< tunggal liat atau. lempung oksidasi besi,atau aluminium dan bahan organik.
V)
L — 100 - y=0.007x+ 0621
== ; R™=0.460,1=0.82m
o 090 - [
£ s -
2 m ’é\ 0.80
E . -
S0 £ 070
_‘-:?‘_ %‘::. 0.60
< 050 y=0.005x+ 0.483
2 a0 R==0684,1=067
E
g
E
14
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Gambar' 6. Regresi ‘dan''Korelasi Dosis Kompos ' Tanah 'dengan ~Kemantapan
Agregat, BSI: Bulan Setelah-Inkubasi.

Koefisien determinasi: (Gambar:7) menunjukkan bahwa: -kompos limbah

sulingan 'daun’ kayu ‘putih’ mempengaruhi “air ‘tersedia ‘sebesar 48% ' (R*= 0,48)

<
<
=
<
o
0

UNIVERSITAS

dengan korelasi sebesar r =.0,69 pada-1 bulan setelah inkubasi. selanjutnya pada 4

bulan setelah-inkubasi menunjukkan hasil sebesar 9% (R?=0,09)-dengan: korelasi

)
71

sebesar r'="0,31, hasil ini'sangat rendah jika dibandingkan dengan hasil 1 bulan,
karena hasil tersebut berkaitan dengan ‘hasil pada pF 2,5 dan pF 4,2 selain itu

kandungan kompos yang memiliki sifat jangka pendek (labil) dalam,tanah sudah

[ RepoSITORY.UB.ACID |

mengalami-penurunan: atau degradasi,-namun jika' dibandingkan dengan tanah
kontrol' masih- terjadi- peningkatan air“tersedia ‘meskipun- nilainyatidak ' terlalu

besar. Selanjutnya hasil penelitian Mowidu (2001), menyatakan bahwa pemberian
20-30 ton/hektar.bahan organik berpengaruh nyata dalam meningkatkan porositas
total, jJumlahpori berguna, jumlah pori penyimpan lengas.dan kemantapan agregat
serta menurunkan kKerapatan zarah, kerapatan bongkah dan permeabilitas.
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Gambar 7. Regresi-dan ‘Korelasi Dosis Kompos dengan Air Tersedia, BSI: Bulan
Setelah-Inkubasi.

Secara’ 'keseluruhan ‘hasil tersebut “menunjukkan-'kecenderungan “yang
positif antara pemberian kompos sulingan daun kayu putih dengan beberapa sifat
fisik ‘tanah-dan: memberikan-arti lain yaitu- perlu adanya. penambahan :kompos
secara berlanjut setelah 4 'bulan atau setelah'masa tanam;"hal ini-dibutuhkan untuk
mempertahankan kondisi -~ tanah yang lebih - baik " lagi ‘terutama dalam

mempertahankan . _kondisi - air . tersedia karena ;berdasarkan . hasil . analisis
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kemampuan menahan air pada tanah-berpasir sudahmengalami penurunan; atau

)
71

degradasi pada’bulan-ke' 4 setelah inkubasi sehingga  dengan-penambahan secara
berlanjut harapannya air tersedia dalam ‘tanah berpasir semakin besar dan dapat

mencukupi.kebutuhan air  tanaman. -Suriadi -dan_Nazam,.(2005). menambahkan
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bahwa bahan organik: mampu memperbaiki-sifat fisik tanah-seperti ‘menurunkan
berat - volume ' ‘tanah, “meningkatkan - permeabilitas, - menggemburkan' ‘tanah,

memperbaiki aerasi . tanah, ‘meningkatkan - stabilitas. agregat, meningkatkan

kemampuan. -tanah. memegang -air, :-mengurangi. .aliran ; permukaan -dan . erosi.
Keadaan fisik tanah yang baik apabila-dapat menjamin pertumbuhan akar tanaman
serta mampu menyediakan ‘aerasi dan lengas tanahlebih baik yang-semuanya
berkaitan dengan peran bahan organik.
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V. KESIMPULAN DAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

[

1. “Pemberian’ kompos  berpengaruh dalam” memperbaiki beberapa sifat  fisika
tanah kecuali_pada parameter berat jenis tanah. Diantaranya menurunkan berat
isi | tanah; -meningkatkan,-porositas. total; \pF 2,5; pF- 4,2;-air tersedia. dan
kemantapan agregat tanah.

2. 'Dosis kompos 30 ton ha™ berpengaruh terbaik dalam memperbaiki beberapa
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sifat fisika tanah seperti-menurunkan nilai berat isi tanah dari nilai 1,29 g.cm™

»
iz

menjadi- 1;19: g lem™ dalam: kategori -berat rmenjadi sedang; meningkatkan
porositas' total ‘dari' nilai' 45,43% menjadi 48,94%; meningkatkan' air tersedia

dari nilai 11,35% menjadi 12,13% dan meningkatkan kemantapan agregat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tanah dari. nilai. 0,57. mm menjadi> 0,80, mm. dari kelas.kurang stabil .menjadi

agak stabil:sampat stabil.

5.2. Saran
Perlu-adanya penelitian, lanjutan. yang mengkaji: mengenai. periode waktu

dan’'dosis kompos optimum dalam memperbaiki sifat fisik-tanah berpasir.
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_ LAMPIRAN
Lix_ - - .
Lampiran 1. Denah Penelitian
> TK1
TK2 TK3 TO TK1
< Ui Us U U3 us —— Untuk bongkar 1 BSI
o —
=
% ; TK1 TK2 TK3 TO TK1
W<l ut us U4 us3 u2 — Untuk bongkar 4 BSI
>
S oc
S
TO TK3 TK1 TK3 TK2 U
e u2 u1 us U4 u3
TO TK3 TK1 TK3 TK2
u2 u1 us U4 u3
[l S
(O
| <
H TK2  TKL T0 TK2 T0
18| u3 u2 u1 Us U4 Keterangan: TO = Tanah Kontrol ;
:g — TK1 = Tanah +
& TK2 TK1 TO TK2 TO 1.
ey U3 s il L Kompos 10 ton ha™ ;
TK2 = Tanah +
§ Kompos 20 ton ha™ :
< TK3 TO TK2 TK1 TK3 TK3 = Tanah +
Uy — U4 U3 u2 u1 us .
e - Kompos 30 ton ha™
2 ; TK3 0 TK2 KL TKS BSI: Bulan Setelah
w < U4 U3 U2 u1 us _
> Inkubasi.
= -
>0

Lampiran 2! Perhitungan Kebutuhan - Kompos

SRS

Perhitungan kebutuhan kompos ‘untuk 10 kg tanah per pot
Berat 1 HLO ' ~= Luasan Hektar x Bl x Kedalaman'(LO)

= 1.10%cm? x 147 g cm?® % 20.cm

=1.10*m’ x 2.10™ m x 1,47.10° kg / 10° m®

= 2,94 x 10° kg ha™

| REPOSITORY.UB,ACID |

e _Kompos 10 ton ha™
10.ton ha™ = (10 kg /2,94 x 10° kg ha™) x (1x10* kg ha™)
= (3,40x10°) x(10% kg
=0,034kg
=34.g:pot’

e " Kampos 20 ton‘ha™
20itonha™ .= (10 kg /.2,94 x 10° kg hal) x (2x10* kgiha™)
= (3,40x10°) x (2.10%) kg
= 0,068 kg
=68 g pot™
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e - Kompos 30 ton ha™
30ton ha' = (10 kg /2,94 x 10° kg ha™) x (3x10* kg ha™)
=(3,40x10°) x (3.10%) kg
=0,102 kg
=102 g pot

[

Lampiran:3; Perhitungan Kebutuhan-Air per Pot
Kebutuhan air-per pot ditentukan berdasarkan uji perilaku dari pot-dalam beberapa

waktu pengamatan.
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o -Hasil-uji-perilaku
Berat total = berat-tanah (kg) + beratpot (kg)
=10kg'+0,35kg
= 10,350 kg
Kadar-air -awal 2-1;5% (% massa)

»
iz

Kadar air = '23,5% (% massa)

[
é Hari ke 0..Dilakukan.penjenuhan sampai 6 liter. (pF 0)
,g Hari ke 1..Pengamatan Kadar air ke 1:
;g Berat total. .= berat tanah (kg) + berat pot (kg)
| = 12,39 kg + 0,35 kg
et =12, 74 kg
Kadar air =:23,5% (% massa)

§

I Hari ke 2:-Pengamatan-kadar air ke 2-(dalam kapasitas lapang)

== Berat total. .= berattanah (kg) + berat.pot-(kg)

g =12,30.kg + 0,35 kg

=12, 65 kg

<

oc

(a8

o
=
)
oc
r
=
=
=

Hari ke 3:Pengamatan'kadar air ke'3
Berat;total. -~ = berat tanah (kg) +;berat-pot (kg)
=12,17.kg + 0,35 kg

=12,52 kg
Kadar air =>22%-(% massa)

£

-
-‘ '

[ RepoSITORY.UB.ACID |

Hari ke 4.Pengamatan kadar air ke'4

Berat total. - - = berat-tanah (kg) + berat pot (kg)
=12,03.kg + 0,35 kg
=12, 38 kg

Kadar air = 21% (% massa)

Hari ke 5. Pengamatan kadar air ke 5

Berat total /<= berat tanah (kg) +:berat-pot (kg)
= 11,91 kg + 0,35 kg
=12, 26 kg

Kadar air - 16,5% (% massa)
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Hari ke 6..Pengamatan kadar air ke:6

Berat total = berat tanah (kg) + berat pot (kg)
=11,87 kg +0,35kg
=12;22 kg

Kadar-air = 16,5% (% massa)

|

Hari ke 7. Pengamatan kadar air ke 7

Berat total = berat tanah (kg) + berat pot (kg)
=11,48'kg +.0,35 kg
=11,83 kg

Kadar air = 14,5% (% massa)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

»
|?

o - %Beratair hilang = %KA hari ke 2=9%KA hari ke 7
=:23,5% -14,5%

=9%
(o]
| g e Berat Air = %Berat air x berat tanah
g =9% X 10000 gr
g =900:gr
g

o. . Volume Air = berat air./ berat jenis air
=900/1
= 900-ml setidp'6 hari sekali
= 1050\ml setiap 7 hari-sekali
=150 ml./ hari

Berdasarkan perhitungan di ‘atas; untuk menjaga kadar air‘pada kisaran air tersedia

maka ditetapkan penyiraman 7 hari sekali sebesar 1050 mL.
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Lampiran 4. Analisis Dasar Sifat Fisik, Kimia Tanah dan Kompos
Analisis Parameter Metode Nilai Kriteria
Tanah Berat Isi (g cm?) Gravimeter 1,47 Sangat Tinggi
Berat Jenis (g cm™®) Piknometer 2,72 -
Kadar Air KU (%) Gravimetri 1,5 -
Kelas Tekstur Pipet Agak Kasar
Pasir “(%) 56,37 Lempung Berpasir
Debu (%) 30,20
Liat - (%) 13,43
pF 0(%) Penjenuhan 60 -
pF-2,5 (%) Kaolin Box 25 -
pF-4,2 (%) Pleasure-Plat 14 -
pH (H,0) Glass elektrode 4,7 Masam(4,5-5,5)
C-Organik (%) Walkey and'Black 1,40 Rendah-(1,0-2,0)
N total (%) Kjeldahl 0,11 Rendah(0,10-0,20)
Phospor, (mg kg™ ) Bray 1 12,38 Rendah.(10-20)
Kaliummé (cmoltkg™®)  Flamefotometer 0,32 Sedang(0,3-0,5)
C/N‘Rasio Perhitungan 5,18 Rendah (5-10)
KTK (me-100 g% Amonium:Acetat 13,88 Rendah (5-16)
NH,OAc 1 N
Kompos Kadar Air (%) Gravimetri 5.4 -
C-Organik(%) Walkey,and Black 27,86 Tinggi (>27,1)
pH.(H,0) Glass elektrode 6,0 Rendah (< 6,6)

*Kriteria : LPT (1983) dan Lab Fisika, Kimia Jurusan Tanah UB (2006)

Lampiran 5. Analisis \Ragam Beberapa. Sifat Fisik Tanah pada Pengamatan 1 dan 4
BSI

a. Berat Isi Tanah

Pengamatan SK Db JK KT F hitung F_Tabel

5% 1%

1 BSI Perlakuan 3 0,0136 0,0045 7,82%* 3,24 5,29
Galat 16 0,0092 0,0005
Total 19 0,0229 0,0012

4 BSI Perlakuan 3 0,0194 0,0064 24]74%* 3,24 5,29
Galat 16 0,0041 0,0002
Total 19 0,0236 0,0012

Keterangan ;" BSI (Bulan Setelah Inkubasi, **  Berpengaruh sangat nyata pada peluang
1%,* Berpengaruh nyata pada peluang 5%
b. Berat Jenis

? F Tabel

Pengamatan SK Db JK KT F hitung 506 1%

1 BSP Perlakuan 3 0,0004 0,0001 0,05 3,24 5,29
Galat 16 0,0544 0,0034
Total 19 0,0549 0,0028

4 BSP Perlakuan 3 0,0172 0,0057 1,69 3,24 5,29
Galat 16 0,0545 0,0034
Total 19 0,0718 0,0037

Keterangan :* BSI (Bulan Setelah Inkubasi, ** Berpengaruh sangat nyata pada peluang
1%;-*> Berpengaruh nyata pada peluang 5%
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c. Porositas
Pengamatan SK db JK KT F'hitung Faipse)
5% 1%
1BSI Perlakuan 3 25,3209 8,4403 3,31* 3,24 5,29
Galat 16 40,7169 2,5448
Total 19 66,0379 3/4756
4 BSI Perlakuan 3 32,1102, -,~10,7034 3,66* 3,24 5,29
Galat 16 46,7396 2,9212
Total 19 78,8499 4,1499

Keterangan = BSIH(Bulan Setelah Inkubasi,** Berpengaruh'sangat nyata'pada peluang
1%,-*- Berpengaruh nyata pada peluang 5%

d.pF.2,5
Pengamatan SK db JK KT F hitung il pe)
5% 1%
1BSI Perlakuan 3 0,00049, .. ..0,00016 18,96** 3,24 5.29
Galat 16 0,00014  0,000008
Total 19 0,00063 - 0,000033
4.BSI Perlakuan 3 0,00014 *'-0,000046 5,34** 3.24 5.29
Galat 16 0,00014:1,-0,000008
Total 19 0,00028, - -0,000014

Keterangan, ;. BSI (Bulan Setelah.Inkubasi, -*.*. Berpengaruh: sangat. nyata;pada peluang
1%, * Berpengaruh nyata pada peluang 5%

e.pF 4,2
. F Tabel
Pengamatan SK db JK KT, F hitung = Ty
1BSI Perlakuan 3 0,000074"-0,000024 3,88* 324 5.29
Galat 16 0,000202,:0,000006
Total 19 0,000176 .. .0,000009
4 BSI Perlakuan 3 0,000040 0,000013 413* 3,24 5,29
Galat 16 0,000051 ~ ~0,000003
Total 19 0.000092"--0,000004

Keterangan':* BSI(Bulan Setelah Inkubasi,* *. Berpengaruh sangat nyata pada peluang
1%, * Berpengaruh nyata pada peluang 5%

f. Air Tersedia

. F.Tabel

Pengamatan SK db JK KT F hitung 5% o0

1 BSI Perlakuan 3 0,00019 0,00006 5,94** 3.24 5,29
Galat 16 0,00017 * "0,000011
Total 19 0,00037 /.0,000019

4 BSI Perlakuan 3 0,00003: 1:0;000010 0,6611 3,24 5,29
Galat 16 0,00024. -, .0,000015
Total 19 0,00027  0,000014

Keterangan : BSI (Bulan Setelah Inkubasi, * * Berpengaruh sangat nyata pada peluang
1%, * Berpengaruh nyata pada peluang 5%
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;é g..Kemantapan Agregrat
= F Tabel
P t K K KT Fhit
engamatan S db J itung 5o 9%
< 1 BSI Perlakuan 3 0,10671 0,03557 685,48** 3,24 5,29
E Galat 16 0,00083 - ~0,00005
V) — Total 19 0,10754'7:0,00566
f__f s 4 BSI Perlakuan 3 0,16249,,0,05416 8,66** 3,24 5:29
) ; Galat 16 0,10000. .. ..0,00625
o
i I Total 19 026254 0,01381
> % Keterangan : BSI (Bulan Setelah-Inkubasi, * * Berpengaruh sangat nyata pada peluang
=

1%, * Berpengaruh nyata pada peluang 5%
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Lampiran 7. Kriteria Sifat Fisika Tanah Berdasarkan L.aboratorium Fisika
TanahFakultas Pertanian Univesitas Brawijaya. (2006)

a..Berat Isi.-Tanah

Berat isi (g/cm°)

Kriteria

<L
b
<
e <09 rendah / ringan
[
= ; 09-1.2 sedang / sedang
B e 12-14 tinggi'/ berat' /-mampat
> o >1:4 sangat tinggi./ sangat berat /
% ) sangat mampat
K>3 b. Porositas Total Tanah
Porositas. ( %0) Kriteria
<31 rendah
W 31+-63 sedang
15 >63 tinggi
k:
.,% c. Kemantapan Agregat Tanah
|8 DMR (%) DMR (mm) Kriteria
=] > 200 >2.00 sangat stabil sekali
80— 200 0.80-2.00 sangat stabil
o 66 — 80 0.66 - 0.80 stabil
S 50— 66 0.50 - 0:66 agak stabil
I 40= 50 0.40 -0:50 kurang; stabil
V) — <40 <0:40 tidak stabil
< Po—
7S
5 P2 d. Kriteria Pori Air Tersedia
;_ o %-Pori Air, Tersedia Kriteria
>0 5 Sangat rendah
: 5-10 Rendah
e 10 <15 Sedang
15-20 Tinggi
>20 Sangattinggi

8
J
<
™)
=2
>
x
Q
e
v
=)
a
e
&|
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DataHasil Analisis
Setelah!Inkubasi

3
{7

Berat Isi Berat Jenis - ‘Porositas Air Tersedia~ ' Kem. Agregat

al (@om?) . (gem?). oo (o). PTES(P0) PR42(0) (%) (o). .
E @) 1.31 2.34 4418 18.12 6.64 11.48 0:44
§ 0 1.26 2.25 43.92 17.27 6.45 10.83 0.45
5 (3) 1.30 2.37 45.18 17.83 6.26 11.56 0.43
& (4) 1.29 2.28 43.61 17.94 6.40 1153 0.44
< T0 (5) 1.28 2.29 43.84 1753 6.16 11.37 0.44
1) 1.23 2.33 47.09 18.08 6.34 11.74 0.59
g ) 1.22 2.37 4853 17.57 6.37 11.20 0.60
<< & 1.24 2.27 4555 17:81 6.49 11.32 0.58
g i (4) 1.25 2:30 45,57 18:00 6.30 11.20 0.59
3 3 (5) 1.21 2.21 45,20 17.65 6.13 11.53 059
S (1) 1.25 2.36 46,85 18,97 6.82 1215 0,63
=1~ (2) 1.24 2.29 45,73 18.58 7.02 11.55 0:61
SE ) 1.20 2.36 49,15 18.17 6.52 11.65 0:63
& 4) 1.26 2.30 44,93 18.80 6.68 12.12 0.62
(5) 1.19 2.25 46.98 18.35 6.89 11.46 0.61
1) 1.19 2.28 47.92 18.52 6.74 11.78 0.61
@) 1.25 2.25 44,38 19.29 7.09 12.20 0.61
©) 1.23 2.36 47.69 18.90 7.08 11.82 0.62
| () 1.24 2.25 44,96 19.07 6.23 12.84 0.62

(5) 1.20 241 49.97 18.81 6.82 11.98 0.61
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?grcar; _I35)| Btzga;t r;]]%;ns Poz&s;;tas 0F2,5 (%) PR 4.2 (%) Air '{:/g)sedla Kem(. r?r%;egat
1.25 2.29 45.42 15.08 5.99 9.09 0.60
1.25 2.31 45,98 14.92 6.29 8.62 0.60
1.26 2.28 45.01 14.87 5.99 8.88 0.50
1.27 231 45.12 14.27 6.33 7.94 0.61
1.27 2.34 4559 14.78 6.24 8.54 0.55
1.18 221 46:31 14.77 6.12 8.65 0.81
121 2.26 46.56 14.96 6:20 8.76 0.81
1.21 2.24 46.13 14.99 6:15 8.84 0.70
1.16 2.38 51.21 14.33 6.34 7.99 0.69
1.19 2.16 45.09 15.36 6.29 9.07 0.79
1.15 2.36 51.25 14.76 6.51 8.26 0.90
1.20 2.32 48.21 15.48 6.24 9.24 0.68
1.20 2.27 46.96 15.44 6.57 8.87 0.70
1.19 2.21 46.06 15.38 6.57 8.81 0.77
1.19 2.21 46.02 15.46 6.31 9.15 0.80
1.19 2.26 47.58 15.22 6.48 8.74 0.75
1.18 2.38 50.47 15.41 6.24 9.17 0.78
118 229 4857 15.42 6.91 851 0.94
1.20 2:35 49.00 15.61 6:31 9.30 0.67
1:19 2.33 49.09 15.35 6:60 8.75 0.86
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Lampiran 9a. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

;t- Pembuatan
< Kompos
B
5=
%)
o
w <
-
P
S
Pemberian aktivator Didiamkan di kotak [ 'Hasil akhir kompos
EM 4 dan Molase | - kedap-udara yang sudah matang
§ Pengambilan
& Contoh
; Tanah
<
-
< : ?
2 : 4 '&Y e T RTINS ,...< A o, & e i |
- B Penambilan contoh Pengambilan contoh-. . /| Pengambilan contoh
R P2 tanah utuh tanah ring tanah komposit
>
S
S0 Persiapan
Inkubasi
Tanah
é Persiapan pot inkubasi | Pengayakan tanah lolos
i ' 2mm
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Lampiran 9a. Lanjutan Dokumentasi

;t- Pencampur
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Penimbangan kopos Pencampuran kompoé 'asukkan ke
e sesuai kebutuhan-dosis [-dengan tanah dalam pot inkubasi
E Inkubasi
§ Tanah
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o
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S
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Pemelihara
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Penyiraman Penyiraman Penyiangan gulma
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Lampiran 9b. Dokumentasi Pasca Inkubasi

;I- Pembongk
< aran
V) —
53
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o
w <L
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S
>0
-‘\
A Sampel tanah
E bongkahan
E Analisis
8 Liaboratori
d um

<
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Analisis kemantapan Analisis pF 2,5
agregat” tanah " dengan :
ayakan-basah

Analisis pF4,2
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